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DEBI SETYAWAN
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk m9g€gt4,hui: 1) Pelaksanaan total quality
management dalam meningkatkan mlrJu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Jetis Sukoharjo, 2) Faktor-p66fihambat total'quality management dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyffi}_rl,eg9ri Jetis Sukoharjo, 3)
Faktor pendukung Total Quality Management dalam, meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, yang bertempat di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukoharjo yang dilaksanakan nmlai Desember 2017
sampai Januari 2018. Subyek dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukohq*io" se.&ngkan.ii^fstw,adalah peserta didik,
orang tua peserta didi'k;.,1atrusan, "@didik dan tehaga ke,ffiftiidikan. Metode
pengumpulan data dengan obse.rvasi, Wig.ygyayVr,rdaA,$g. ,rypntasi. Uji keabsahan
data dengan menggunak* rdr"giri"il su*bur. e*tirl*,uaata dengan model
interaktif yang dimulai dengah pengffiriil:arr ihata, rp;out$jiitata, penyqian data,
dan penarikan kesimpulan. 'i.'r, ','. t, ,;'r.,.. ,t,,, ';i''i' ';,:',
Hasil penelitian ini mmnjuklcan 'bdrwa: L) Totat puality Management
dalam meningkatkan mutu dilakukan melalui: perencanaan, pelaksanaan,
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semua guru atau karyawan langsung menerima perubahan tersebut, selain itu
adanya keterbatasan waktu dan biaya 3) Faktor pendukung total quality
management di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukoharjo adalah kepala
madrasah sebagai manajer bekerjasama dengan komite serta komponen madrasah
yang lain dalam membina para guru dan mengusahakan pengadaan dana serta
membuat jadwal berupa rencana strategi.
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DEBI SETYAWAN
ABSTRACT
This research aims at describing l) Implementation of Total Quality
Management to improve education qualily,olM,IN Jetis Sukoharjo, 2) Inhibiting
factors in Total Quality Management tp;;improtaeducation quality at MIN Jetis
Sukoharjo, 3) Supporting factors- iir,r.Total QiraliEr Management to improve
This research was a quditative research conducted drMIN Jetis Sukoharjo
from December 2017 to January 2018. Subject of this'reseafu*h was Headmaster of
MIN Jetis Sukoharjo, while informantq were students, 1frj1rents, teachers, and
staffs. Method of collecting data used observation, interviG#i and documentation.
Test of data validity used sa!!ffi;:-x,; lation. aplysis bf data used interactive
model of Milles and,F{ubermr&,,g#grlpfuing dat6-iqllas@an,data reduction. data
display. and conclusiorl.. r: :'| ' ' ];..it
The re search results rhg,W, thqt T$?rffital,eua$ih$${gvgement to improve
education quality is done thrwgh; planning, actrating;devekping and evaluating.
The elements of Total Quality Manryetrent conduct4-at MIN Jetis Sukoharjo are
focusing on customers, qualiiy obsession uqd .Sfr..ati 
.il among teams, 2)
Inhibiting factors of Total Qudity M@ffiter#,,in tsffi.{ J"6tis Sukoharjo are; not
all teachers and staffs are ready to accept those changes, also limited time and
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Barang siapa hari ini lebih baik dari hari kemarin, dialah tergolong orang 
yang beruntung, Barang siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin dialah 
tergolong orang yang merugi dan Barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari 
kemarin dialah tergolong orang yang celaka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
agar berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang maupun yang akan 
datang. Pendidikan nasional Indonesia merupakan pendidikan yang berakar 
pada pencapaian tujuan pembangunan nasional Indonesia. Jenis pendidikan 
dikelompokan sesuai dengan sifat dan kekhususan tujuannya dan serta 
program yang termasuk jalur pendidikan sekolah seperti pendidikan umum, 
pendidikan keturunan dan pendidikan lainnya. Upaya pembaharuannya 
meliputi landasan yuridis, Kurikulum dan perangkat penunjangnya, struktur 
pendidikan dan tenaga kependidikan. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 4 ayat l yang 
menyebutkan, Pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berbudi 
mulia, sehat, berilmu, cakap, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan tanah air. 
Kebijakan pendidikan tersebut diarahkan untuk mencapai hal-hal 
sebagai berikut:  
1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bemutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju 
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terciptanya manusia Indonesia berkualitas tinggi dengan peningkatan 
anggaran pendidikan secara berarti;  
2. Meningkatkan kemampuan akademik dan profesional serta meningkatkan 
jaminan kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga pendidik 
mampu berfungsi secara optimal terutama dalam peningkatan pendidikan 
watak dan budi pekerti agar dapat mengembalikan wibawa 1embaga dan 
tenaga kependidikan;  
3. Melakukan pembaharuan sistem pendidikan termasuk pembaharuan 
kurikulum, berupa diversifikasi kurikulum untuk melayani keberagaman 
peserta didik, penyusunan kurikulum yang berlaku nasional dan lokal 
sesuai dengan kepentingan setempat, serta diversifikasi jenis pendidikan 
secara professional;  
4. Memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah 
sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta 
meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh 
sarana dan prasarana memadai;  
5. Melakukan pembaharuan dan pemantapan sistem pendidikan nasional 
berdasarkan prinsip desentralisasi, otonomi keilmuan dan manajemen;  
6. Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik 
oleh masyarakat maupun pemerintah untuk memantapkan sistem 
pendidikan yang efektif dan efisien dalam menghadapi perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;  
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7. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara 
terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan 
reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat 
berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lindungan 
sesuai dengan potensinya;  
8. Meningkatkan penguasaan, pengembangan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, termasuk teknologi bangsa sendiri dalam 
dunia usaha, terutama usaha kecil, menengah, dan koperasi. 
Sebuah pedoman dalam mengembangkan segenap potensi manusia 
yang merujuk pada Al Quran, merupakan sebuah upaya yang nyata (Gunawan, 
2011:32). Al Quran surat Al A’raaf ayat 205 merupakan “konsep otak” dan 
prototipe tujuan pendidikan. A1 Qur’an surat Al A’raaf ayat 205:  
 ِلاَصلآاَو ِ  ُوُدغْلِاب ِلْوَقْلا َنِم ِرْهَجْلا َنُودَو ًةَفيِخَو ًاع ُّرََضت َكِسَْفن ِيف َكَّب َّر ُركْذاَو﴿ نيِِلفَاغْلا َن ِ م ُنَكت َلاَو ٢٠٥ َ﴾  
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, 
di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai. (Depag, 2010: 176). 
 
Pendidikan melalui kegiatan pembelajaran diharapkan menggabungkan 
keseluruhan potensi otak peserta didik sehingga membentuk kebermaknaan 
(God Spot). Segenap potensi tersebut secara fitrah dianugerahkan Tuhan 
kepada manusia dalam kedudukannya sebagai insan, manusia seutuhnya, 
dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Pendidikan perlu terus 
ditingkatkan, dioptimalkan, dan masih memungkinkan untuk ditingkatkan. 
Sehingga perlu adanya perubahan dalam pemikiran para pendidik yang 
cenderung pada transfer pengetahuan belaka. Pendidikan pada akhirnya dapat 
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kembali pada fitrahnya, yang memanusiakan manusia dalam kedudukannya 
sebagai insan. 
Kehidupan manusia Indonesia akan semakin membaik dan dinamik 
jika mutu pendidikan juga baik. Untuk itu kualitas lulusan dituntut memiliki 
kemampuan kemandirian yang tangguh agar dapat menghadapi tantangan, 
ancaman, hambatan yang diakibatkan terjadinya perubahan. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa tantangan yang terjadi pada era Global adalah semakin 
menipisnya kualitas kemandirian manusia Indonesia. Krisis yang melanda 
Indonesia yang multidimensi mengakibatkan budaya bangsa semakin 
memudar, yaitu terjadinya degradasi moral spiritual, semangat berusaha dan 
bekerja yang semakin melemah, kreativitas yang semakin mengerdil dan 
menjurus ke arah yang negatif. 
Peningkatan mutu pendidikan menuntut manajemen pembelajaran yang 
lebih baik sebagai salah satu strategi untuk mendayagunakan semua 
komponen pendidikan dalam upaya pencapaian tujuan yang 
direncanakan.Rohmat (2017: 5) Semua aktivitas manusia memungkinkan 
sistimatis kerjanya. Hal ini nampak pada manajemen yang diterapkan. Apapun 
kegiatanya perlu dijalankan dengan manajemen, sehingga manajemen sering 
diartikan sebagai; ilmu, kiat dan profesional. 
Pengembangan pendidikan nasional yang berkualitas akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Semakin banyak 
rakyat yang mampu mengakses pendidikan berkualitas, diharapkan terjadi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia secara signifikan. Pada 
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umumnya, dalam sebuah negara ketersediaan pendidikan yang berkualitas 
akan ekuivalen dengan kualitas sumber daya manusianya. Keadaan 
sumberdaya manusia yang berkualitas akan ekuivalen pula dengan 
kesejahteraan rakyatnya. Jadi, cita-cita kesejahteraan rakyat Indonesia harus 
dimulai dari kesungguhan dalam pengembangan pendidikan nasional yang 
berkualitas. 
Berlanjut dalam perkembangan teknologi dewasa ini telah memberikan 
dampak bagi remaja-remaja yang tidak bisa menggunakan teknologi dengan 
baik dan bijak, penyimpangan sosial yang ditengarai muncul disebabkan oleh 
informasi negatif yang diterima oleh mereka saat ini turut mempengaruhi 
mental bangsa ini. Baik dimedia sosial, media koran, televisi tidak henti-
hentinya memberitakan penyimpangan-penyimpangan yang tengah terjadi. 
Secara menyeluruh masyarakat mempertanyakan eksistensi lembaga 
pendidikan sebagai pembina moral bangsa. Hal itu ditengarai dengan realita 
yang ada yaitu banyaknya kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga 
pendidik yang tidak mumpuni atau tidak sesuai dengan bidangnya, sehingga 
rendahnya kualitas guru Indonesia turut mempengaruhi kualitas peserta didik. 
Banyak lulusan sarjana non pendidikan bisa menjadi seorang guru sehingga 
hal tersebut perpengaruh dalam pola pendidikan didalam sebuah lembaga. 
Sistem pembelajaran yang monoton juga menjadi persoalan yang tidak mudah 
untuk diselesaikan, hal ini bisa terjadi disebabkan kesalahan dalam 
penerimaan lowongan guru dalam sebuah lembaga pendidikan. Selain itu 
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sarana dan prasarana yang tidak mendukung atau kurang memadai membuat 
pengalaman belajar siswa menjadi kurang. 
Maka dengan berbagai keragamannya, sekolah harus mampu 
mengelola dirinya sendiri sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan 
peserta didiknya sehingga output yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 
yang diharapkan oleh konsumennya yaitu siswa dan masyarakat pada 
umumnya. Dengan pendekatan tersebut upaya peningkatan mutu sekolah 
terletak pada sekolah itu sendiri. Ketika pemerintah memberi kesempatan 
kepala otoritas sekolah untuk mengoptimalkan seluruh potensinya berbagai 
cara dilaksanakan, salah satunya dengan mengadopsi pendakatan Total 
Quality Management yang selanjutnya disebut TQM didalam pendidikan 
untuk mencapai mutu pendidikan yang diinginkan. 
Seperti dikuti oleh Nasution, (Fandi, 1995: 4) menguraikan bahwa total 
quality management merupakan suatu pendekatan dalan menjalankan usaha 
yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan 
terus menerus atas produk jasa, tenaga kerja, proses dan lingkungannya.  
Keberadaan TQM yang digunakan dalam penerapan didunia bisnis 
menuai hasil yang sangat signifikan, sehingga TQM memiliki daya tarik 
tersendiri untuk diaplikasikan pada objek-objek kelembagaan atau organisasi 
yang lain, baik dalam bidang politi, sosial termasuk dalam dunia pendidikan. 
Hal ini dalam rangka efektifitas dan hasil yang baik sebagai target yang 
diinginkan. 
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TQM adalah pendekatan manajemen pada suatu institusi, berfokus 
pada kualitas dan didasarkan atas partisipasi dari keseluruhan sumber daya 
manusia dan ditujukan pada kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan 
pelanggan dan memberikan manfaat pada anggota institusi sumber daya 
manusianya dan masyarakat. TQM juga diartikan sebagai pendekatan 
berorientasi pada pelanggan yang memperkenalkan perubahan manajemen 
yang sistematik dan perbaikan terus menerus terhadap proses, produk, dan 
pelayanan suatu institusi. Proses TQM memiliki input yang spesifik pada 
keinginan, kebutuhan dan harapan pelanggan, memproses input dalam institusi 
untuk memproduksi barang atau jasa yang padanya diberikan kepuasan. 
Tujuan utama TQM adalah perbaikan mutu secara terus menerus. Dengan 
demikian TQM harus dilaksanakan terus menerus.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dasar pemikiran perlunya TQM yaitu 
merupakan salah satu cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam 
persaingan global dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk 
menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan yang 
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses dan lingkungan. 
Dalam hal ini TQM berusaha menciptakan suatu sistem organisasi yang dapat 
mengantisipasi perubahan-perubahan pada lingkungan eksternal yang 
mempengaruhi harapan-harapan serta kebutuhan-kebutuhan pelanggan.  
Begitu halnya penerapan TQM dalam bidang pendidikan, maka dalam 
pengelolaan lembaga untuk meningkatkan mutu harus dilakukan secara 
terpadu dan berkesiambungan, sehingga pendidikan sebagai pelayanan jasa 
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dapat memenuhi kebuthan pelanggan baik masa kini maupun masa yang akan 
datang. Dengan pendekatan TQM diharapkan pendidikan akan dapat 
menghasilkan lulusan yang bermutu dan dapat meningkatkan mutu secara 
berkesinambungan. TQM menganggap bahwa produk pendidikan sebagai 
industri jasa yang berbentuk pelayanan, diberikan kepada para pelanggan 
sesuai dengan standar mutu tertentu. Jasa pelayanan ini dapat dikatakan 
memuaskan jika sesuai dengan keinginan atau melebihi kebutuhan pelanggan 
yang bersangkutan. Untuk mendapatkan kualitas sekolah yang bermutu, maka 
yang perlu diperhatikan tidak hanya dari segi sarana prasarana saja, tetapi juga 
sumber daya manusia yang ada di sekolah yaitu kepala madrasah, guru dan 
karyawan. Selain itu siswa juga merupakan sumber daya manusia yang 
dikenai kebijakan pendidikan. Siswa berperan sebagai konsumen jasa 
pendidikan. Sebagai konsumen, kepuasan siswa merupakan indikator penting 
dari keberhasilan TQM. Selain siswa ada juga konsumen tidak langsung dari 
jasa pendidikan yaitu orangtua/wali siswa. Kepuasan orangtua/wali siswa juga 
merupakan indikator yang sangat penting dalam menilai keberhasilan TQM. 
Dalam hal ini kepuasan siswa dan orangtua siswa akan terpenuhi jika hasil 
TQM benar-benar mampu meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.  
Dalam proses menuju madrasah bermutu terpadu, maka kepala 
madrasah, komite, guru, staf dan siswa serta komunitas madrasah harus 
memiliki obsesi dan komitmen terhadap mutu, yaitu pendidikan yang bermutu. 
Memiliki visi, misi dan tujuan yang difokuskan pada pemenuhan kebutuhan 
dan harapan para pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal. 
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TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas bagaimana 
upaya kepala madrasah mengendalikan mutu pengelolaan madrasah tersebut 
secara terpadu. Pengendalian mutu terpadu merupakan suatu sistem yang 
paling efektif untuk mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, 
pemeliharaan kualitas dan perbaikan kualitas dari berbagai level organisasi 
sehingga meningkatkan produktivitas (Hasibuan, 2000: 219). Dari pernyataan 
terebut tersirat bahwa seharusnya seorang kepala madrasah harus dapat 
melaksanakan pengendalian mutu secara terpadu agar terjadi peningkatan hasil 
yang lebih baik dan efektif.  
Berdasarkan hal-hal diatas, tampak bahwa sebenarnya mutu pendidikan 
adalah merupakan kumpulan dari semua mutu jasa pelayanan yang ada di 
lembaga pendidikan yang diterima oleh para pelanggannya. Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukoharjo yang terletak di Kecamatan Sukoharjo 
merupakan satu dari 6 MI Negeri dan 68 MI Swasta di Kabupaten Sukoharjo. 
(Data Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo, tanggal 01 Agustus 2017). 
Madrasah ini sering disebut dalam setiap pengumuman kejuaraan baik tingkat 
Kabupaten maupun tingkat Nasional. Madrasah ini menurut pengamatan 
penulis termasuk dalam madrasah yang telah melakukan inovasi dan 
perubahan terus menerus dengan TQM.  
MI Negeri Jetis Sukoharjo tercatat tahun 2017 memiliki sebanyak 
1.151 peserta didik, 77 guru dan karyawan. Prestasi yang ditorehkan MI 
Negeri Jetis pada tahun 2017 ini antara lain; Juara I Olimpiade IPA Tingkat 
Provinsi Jawa Tengah di UNES Semarang, Medali Emas Tk. Provinsi dalam 
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ajang ansan mahameru Korea Selatan Cup 2017, Juara I KSM IPA Tk. 
Nasional, Peraih Piala terbanyak O2SN Kabupaten Sukoharjo, Medali Emas 
Olimpiade Matematika Jateng Jatim di Madiun, Atlet Renang Terbaik Se-
Indonesia KU 3, dan masih banyak yang lainnya. (Hasil Wawancara dengan 
Bp Rohmadi, tanggal 18 Nopember 2017). Hal tersebut yang membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian di Madrasah tersebut dengan judul; Total 
Quality Management dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jetis Sukoharjo. 
B. Rumusan  Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
2. Apa faktor penghambat dalam proses pelaksanaan TQM dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
3. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan TQM dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pelaksanaan TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
MI Negeri Jetis. 
2. Mengetahui faktor penghambat TQM dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MI Negeri Jetis Sukoharjo. 
3. Mengetahui faktor pendukung TQM dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MI Negeri Jetis Sukoharjo. 
 
11 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, diharapkan akan bermanfaat 
secara: 
1. Manfaat Teoritas  
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi lembaga pendidikan atau praktisi pendidikan. 
b. Menjadi rujukan untuk kegiatan penelitian setelahnya yang relevan 
dengan permasalahan yang diangkat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan diri 
dalam proses pengajaran. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan dalam peningkatan 
mutu pendidikan. 
c. Bagi Masyarakat 
Dapat dijadikan sebagai masukan dan saran kepada sekolah guna 
perbaikan program yang sudah dicanangkan dan ikut andil dalam 
pengembangan Lembaga yang dipilih untuk mensekolahkan putra 
putrinya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Total Quality Management 
a. Pengertian 
TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas 
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. TQM merupakan 
sistem manajemen yang berfokus pada orang/karyawan dan bertujuan 
untuk terus menerus meningkatkan nilai yang diberikan pada 
pelanggan dengan biaya penciptaan nilai yang lebih rendah tersebut. 
(Nasution, 2015: 17) 
Pada dasarnya total quality management didefinisikan sebagai 
suatu cara meningkatkan kinerja secara terus menerus pada setiap level 
operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, 
menggunakan sumber daya manusia dan model yang tersedia 
(Gaspersz, 2011: 9) 
ISO 9000: 2005 mendefiniskikan total quality management sebagai 
semua aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang 
menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuan-tujuan dan tanggung jawab, 
serta mengimplementasikannya melalui alat seperti perencanaan 
kualitas, pengendalian kualitas, jaminan kualitas, dan peningkatan 
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kualitas. Tanggung jawab untuk manajemen kualitas ada pada semua 
level dari manajemen, namun harus dikendalikan oleh manajemen 
puncak, serta implementasinya harus melibatkan semua anggota 
organisasi (Gaspersz, 2011: 9). 
Menurut Hansler dan Brunell (dalam Scheuing dan Christoper, 
1993: 165-166) yang dikutip oleh Nasution dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen Mutu Terpadu, mengatakan bahwa TQM 
merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanakan sistem 
manajemen kualitas tingkat dunia. Untuk itu, diperlukan perubahan 
besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi.  
Berdasarkan definisi TQM, maka dapat disimpulkan definisi TQM 
adalah suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya. 
b. Unsur Total Quality Management 
Perbedaan TQM dengan pendekatan-pendekatan yang lain dalam 
menjalankan usaha adalah komponen bagaimana. Komponen 
bagaimana ini memiliki sepuluh unsur utama TQM (Goetsch dan 
Davis, 1994: 14-18), yang masing masing dijelaskan sebagai berikut: 
1) Fokus pada Pelanggan 
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun eksternal 
merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas 
produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan 
14 
 
pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas 
tenaga kerja, proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan 
produk atau jasa. 
2) Obsesi terhadap Kualitas 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pelanggan internal 
dan eksternal menentukan kualitas. Dengan kualitas yang 
ditetapkan tersebut, organisasi harus terobsesi untuk memenuhi 
atau melebihi apa yang ditentukan mereka. Hal ini berarti bahwa 
semua karyawan pada setiap lever berusaha melaksanakan setiap 
aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif.  
3) Pendekatan Ilmiah 
Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM, 
terutama untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang didesain tersebut. Dengan demikian data 
diperlukan dan dipergunakan dalam menyusun patok duga, 
memantau prestasi, dan melaksanakan perbaikan. 
4) Komitmen Jangka Panjnag 
TQM merupakan suatu paradigma baru dalam pendidikan. 
Untuk itu dibutuhkan budaya organisasi yang baru pula. Oleh 
karena itu, komitmen jangka panjang sangat penting guna 
mengadakan perubahan budaya agar penerapan TQM dapat 
berjalan dengan lancar. 
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5) Kerja Sama Tim (teamwork) 
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional sering kali 
diciptakan persaingan antar bagian yang ada dalam organisasi 
tersebut agar daya saingnya terdongkrak. Akan tetapi, persaingan 
internal tersebut cenderung hanya menggunakan dan menghabiskan 
energi yang seharusnya dipusatkan pada upaya perbaikan kualitas, 
yang pada gilirannya untuk meningkatkan daya saing 
organisasi/lembaga pada lingkungan eksternal. 
Sementara itu, dalam organisasi yang menerapkan TQM, 
kerjasama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina, baik 
antar karyawan organisasi/lembaga, lembaga-lembaga 
pemerintahan, dan masyarakat sekitarnya.  
6) Perbaikan Sistem secara Berkesinambungan 
Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan 
proses-proses tertentu didalam suatu sistem/lingkungan. Oleh 
karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus 
agar kualitas yag dihasilkannya dapat makin meningkat.  
7) Pendidikan dan Pelatihan 
Dewasa ini masih banyak organisasi yang menutup mata 
terhadap pentingnya pendidikan dan pelatihan guru dan karyawan. 
Mereka beranggapan bahwa organisasi bukanlah sekolah, yang 
diperluan adalah tenaga terampil siap pakai. Jadi, organisasi seperti 
hanya akan memberikan pelatihan sekedarnya kepada guru atau 
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karyawannya. Kondisi seperti itu menyebabkan organisasi/lembaga 
yang bersangkutan tidak berkembang dan sulit bersaing dengan 
perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan global. 
Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, 
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor fundamental. Setiap 
orang diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini 
berlaku prinsip bahwa belajar merupakan proses yang tidak ada 
akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan belajar, setiap 
orang dalam organisasi dapat meningkatkan keterampilan teknis 
dan keahlian profesionalnya. 
8) Kebebasan yang Terkendali 
Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan guru dan 
karyawan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 
merupakan unsur yang sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur 
tersebut dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 
terhadap keputusan yang telah dibuat. Selain itu, unsur ini juga 
dapat memperkaya wawasan dan pandangan dalam sebuah 
keputusan yang diambil karena pihak yang terlibat lebih banyak.  
9) Kesatuan Tujuan 
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik, maka organisasi 
harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha 
dapat diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan 
tujuan ini tidak berarti bahwa harus selalu ada 
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persetujuan/kesepakatan antara pihak manajemen dan karyawan 
atau guru. 
10) Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 
Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hal 
yang penting dalam penerapan TQM. Usaha untuk melibatkan 
karyawan membawa dua manfaat utama yaitu akan meningkatkan 
dihasilkannya keputusan yang baik, rencana yang baik atau 
perbaikan yang lebih efektif. Selain itu juga akan meningkatkan 
rasa memiliki dan tanggung jawab atas keputusan dengan 
melibatkan orang-orang yang harus melakukannya.  
c. Konsep Total Quality Management 
TQM merupakan sistem manajemen yang berfokus pada semua 
orang/tenaga kerja, bertujuan untuk terus-menerus meningkatkan nilai 
yang diberikan bagi pelanggan dengan biaya penciptaan nilai yang 
lebih rendah daripada nilai suatu produk.Konsep TQM ini memerlukan 
komitmen semua anggota organisasi terhadap perbaikan seluruh aspek 
manajemen organisasi. 
Pada dasarnya, konsep TQM mengandung tiga unsur (Bounds et 
al., dalam Hessel, 2003: 77), yaitu berikut ini. 
1) Strategi Nilai Pelanggan 
Nilai pelanggan adalah manfaat yang dapat diperoleh 
pelanggan atas penggunaan barang/jasa yang dihasilkan 
perusahaan dan pengorbanan pelanggan untuk memperolehnya. 
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Strategi ini merupakan perencanaan bisnis untuk memberikan nilai 
bagi pelanggan termasuk karakteristik produk, cara penyampaian, 
pelayanan, dan sebagainya. 
2) Sistem Organisasional 
Sistem organisasional berfokus pada penyediaan nilai bagi 
pelanggan. Sistem ini mencakup tenaga kerja, material, 
mesin/teknologi proses, metode operasi dan pelaksanaan kerja, 
aliran proses kerja, arus informasi, dan pembuatan keputusan. 
3) Perbaikan Kualitas Berkelanjutan 
Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapi 
lingkungan eksternal yang selalu berubah, terutama perubahan 
selera pelanggan.Konsep ini menuntut adanya komitmen untuk 
melakukan pengujian kualitas produk secara kontinu. Dengan 
perbaikan kualitas produk kontinu, akan dapat memuaskan 
pelanggan. 
Penerapan TQM pada proses produksi dilakukan pada setiap 
tahap dalam proses produksi. Proses produksi terdiri atas tiga tahap, 
yaitu preproduction, production, dan postproduction. Preproduction 
adalah tahap sebelum produksi yaitu penentuan sistem kualitas desain 
dan sertifikasi produk. Kualilas desain menentukan spesifikasi 
produk yang jelas melalui keterlibatan semua departemen dengan 
pembentukan tim yang anggotanya lintas fungsional dan beragai 
disiplin yang dapat meningkatkan kualitas produk {product features) 
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dan (Serviceability).Tahap production (input, proses, dan output) 
diperlukan jaminan kualitas pruduk dengan menggunakan 
pengawasan statistik. 
d. Prinsip Total Quality Management 
TQM merupakan suatu konsep yang berupaya meelaksanakan 
sistem manajemen kualitas kelas dunia.Unluk itu, diperlukan 
perubahan besar dalam budaya.dansistem nilai suatu organisasi. 
Menurut Hensler dan Brunell (dalam Scheuing dun Christopher, 
1993: 165-166). adaempat prinsip utama dalam TQM. Keempat 
prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Kepuasan Pelanggan 
Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanggan 
diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan 
spesifikaksi-spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebut 
ditentukan oleh pelanggan.Pelanggan itu sendiri meliputi 
pelanggan internal dan pelanggan eksternal.Kebutuhan 
pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, 
termasuk di dalamnya harga, keamanan, dan ketepatan waktu. 
Oleh karena itu, segala aktivitas perusahaan harus 
dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas 
yang dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai yang 
diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para 
pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka semakin 
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besar pula kepuasan pelanggan. 
2) Respek Terhadap Setiap Orang 
Dalam perusahaan yang kualitasnya tergolong kelas 
dunia, setiap karyawan dipandang sebagai individu yang 
memiliki talenta dan kreativitas yang khas.Dengan demikian, 
karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi 
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat 
dan berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan. 
3) Manajemen Berdasarkan Fakta 
Perusahaan kelas dunia berorientasi pada 
fakta.Maksudnya, bahwa setiap keputusan selalu didasarkan pada 
data, bukan sekedar pada perasaan (feeling).Ada dua konsep 
pokok yang berkaitan dengan hal ini.Pertama, prioritas 
(prioritization), yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat 
dilakukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, 
mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Oleh karena itu 
dengan menggunakan data, maka manajemen dan tim dalam 
organisasi dapatmemfokuskan usahanya pada situasi tertentu 
yang berviral. 
Konsep kedua, variasi atau variabilitas kinerja manusia.Data 
statistik dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem 
21 
 
organisasi.Dengan demikian, manajemen dapat memprediksikan 
hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
4) Perbaikan Berkesinambungan 
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan 
proses sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara 
berkesinambungan. Konsep yang berlaku di sini adalah siklus 
PDCAA (plan-do-check-act-analyze), yang terdiri dari atas 
langkah-langkah perencanaa, dan melakukan tindakan korektif 
terhadap hasil yang diperoleh. 
Prinsip TQM sebagaimana diuraikan diatas dijadikan pedoman 
untuk mengimplementasikan TQM dalam fungsi-fungsi manajemen di 
lembaha pendidikan. Sehingga di dalam pelaksanaan TQM harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip tersebut, sehingga dapat 
memberikan pelayanan dan menghasilkan produk barang dan jasa 
yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pihak yang 
dilayani. 
Dalam TQM, prinsip kepuasan pelanggan mutlak diutamakan. 
Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kita atau perusahaan 
untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan karena itu akan 
memberikan pengaruh pada kita atau perusahaan. Oleh karena itu 
konsep mengenai kualitas sangat diperlukan. Kualitas tidak hanya 
bermakna kesesuaian dengan spesifikasi tertentu, tetapi ditentukan 
oleh pelanggan. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan 
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dalam sebagal aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan dan 
ketepatan waktu. Oleh karena itu, segala aktivitas perusahaan harus 
dikoordinasi untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas yang 
dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai yang diberikan dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan. Makin tinggi 
yang diberikan makin besar pula kepuasan pelanggan.  
e. Kepemimpinan 
Ada banyak definisi mengenai kepemimpinan, tergantung pada 
perspektif yang digunakan. Kepemimpinan dapat didefinisikan 
berdasarkan penerapannya pada bidang militer, olahraga, bisnis, 
pendidikan, industri, dan bidang-bidang lainnya. Robbins (1991: 125) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan 
sasaran. Schriesheim, (dalam Kreitner dan Kinicki, 1992: 516) 
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial di 
mana pemimpinnya mengupayakan partisipasi sukarela para 
bawahannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Gibson,J.L 
(1991: 364) mengemukakan definisi kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi motivasi atau kompetensi individu-
individu lainnya dalam suatu kelompok. Ketiga definisi tersebut 
hanyalah sebagian dari definisi-definisi yang ada. Sedangkan dalam 
kaitannya dengan TQM, definisi yang diberikan oleh Goetsch dan 
Davis (1994: 192) adalah bahwa kepemimpinan merupakan 
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kemampuan untuk membangkitkan semangat orang lain agar bersedia 
dan memiliki tanggung jawab total terhadap usaha mencapai atau 
melampaui tujuan organisasi.  
Definisi-definisi di atas pada hakikatnya mengandung kesamaan, 
di mana konsep dasarnya berkaitan dengan penerapannya dalam TQM, 
yaitu membangkitkan motivasi atau semangat orang lain dengan jalan 
memberikan inspirasi atau mengilhami. Konsep ini mengandung 
pengertian bahwa motivasi tersebut telah ada dalam diri setiap 
karyawan dan motivasi yang ada tersebut bukanlah sekedar tanggapan 
temporer terhadap rangsangan eksternal. Kepemimpinan sendiri tidak 
hanya berada pada posisi puncak struktur organisasi perusahaan, tetapi 
juga meliputi setiap level yang ada dalam organisasi.  
Ada lima pilar utama dalam TQM untuk menggerakkan suatu 
organisasi, yaitu produk yang dihasilkan, proses yang dilakukan dalam 
menghasilkan produk, kemudian organisasi digerakkan oleh seorang 
pemimpin, serta adanya komitmen di antara para pemimpin di dalam 
suatu organisasi. Istilah manajer dan pemimpin tidaklah perlu 
dicampuradukkan karena kepemimpinan merupakan salah satu bagian 
dari manajemen. 
Manajer melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengoordinasian, pelaksanaan, komunikasi, dan 
pengawasan.Termasuk di dalam fungsi-fungsi itu adalah perlunya 
memimpin dan mengarahkan. Zaleznik (1986) menyatakan, bahwa 
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tidak semua pemimpin adalah manajer. Seorang manajer yang diberi 
hak-hak tertentu (formal) dalam suatu organisasi belum tentu dapat 
menjadi seorang pemimpin yang efektif. Akan tetapi, kemampuan 
untuk mempengaruhi orang lain yang didapatkan dari luar struktur 
formal adalah sama atau bahkan lebih penting daripada pengaruh 
formal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seorang 
pemimpin dapat muncul secara informal dari suatu kelompok dan 
dapat juga ditunjuk secara formal. Secara umum seorang pemimpin 
yang baik harus memiliki beberapa karakteristik (Goetsch, 1997: 170) 
berikut: 
1) Tanggungjawab seimbang  
Keseimbangan di sini adalah antara tanggungjawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan dan tanggungjawab terhadap 
orang yang harus melaksanakan pekerjaan tersebut. 
2) Model peranan yang positif  
Peranan adalah tanggungjawab, perilaku, atau prestasi yang 
diharapkan dari seseorang yang memiliki posisi khusus tertentu. 
Oleh karena itu, seorang pemimpin yang baik harus dapat 
dijadikan panutan dan contoh oleh bawahannya.Jika mereka 
melakukan apa yang diharapkan dari karyawannya untuk tepat 
waktu, maka pemimpin tersebut harus bersikap tepat waktu dalam 
memenuhi janji atau melaksanakan tugasnya.  
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3) Memiliki keterampilan komunikasi yang baik  
Pemimpin yang baik harus bisa menyampaikan ide-idenya 
secara ringkas dan jelas serta dengan cara yang tepat.  
4) Memiliki pengaruh positif  
Pemimpin yang baik memiliki pengaruh terhadap 
karyawannya dan menggunakan pengaruh tersebut untuk hal-hal 
yang positif. Pengaruh adalah seni menggunakan kekuasaan untuk 
menggerakkan atau mengubah pandangan orang lain ke arah suatu 
tujuan atau sudut pandang tertentu.  
5) Mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang Iain (persuasif)  
Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang dapat 
menggunakan keterampilam komunikasi dan pengaruhnya untuk 
meyakinkan orang lain terhadap sudut pandangnya serta 
mengarahkan mereka pada tanggungjawab total terhadap sudut 
pandang tersebut.  
Dalam manajemen kualitas, pemimpin adalah orang yang 
melakukan hal-hal yang benar (people who do the right thing), 
sedangkan manajer adalah orang yang melakukan sesuatu secara benar 
(people who do things right).Dengan demikian, seorang manajer yang 
melaksanakan kepemimpinan kualitas dalam manajemen kualitas 
berarti orang itu melakukan sesuatu yang benar dengan cara-cara yang 
benar.Manajemen kualitas membutuhkan keterampilan kepemimpinan 
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dan manajemen, sehingga membutuhkan kehadiran pemimpin dan 
manajer secara bersama dalam organisasi itu. 
Prinsip-prinsip TQM meliputi sebagai berikut (Scholtes, dalam 
Goetsch dan Davis, 1994: 192-499),  
1) Fokus pada pelanggan  
Kepemimpinan kualitas membutuhkan fokus pada 
pelanggan. Hal ini berarti tujuan utama organisasi adalah untuk 
memenuhi atau melampaui harapan pelanggan melalui suatu cara 
yang memberikan nilai abadi (lasting value) kepada para 
pelanggana baik pelanggan internal maupun eksternal.  
2) Obsesi terhadap kualitas  
Obsesi terhadap kualitas mengandung makna bahwa setiap 
karyawan secara agresif berusaha mencapai kualitas dalam 
rangka melampaui harapan pelanggan internal dan ekstemal. 
3) Pemahaman mengenai struktur pekerjaan  
Proses pekerjaan perlu dianalisis untuk menentukan 
susunan struktural yang tepat (organisasi, urutan pekerjaan, alat 
yang digunakan, dan lain-lain). Bila struktur optimum telah 
tercapai, maka proses pekerjaan harus dianalisis, dievaluasi, dan 
dipelajari terus-menerus dalam rangka penyempurnaannya.  
4) Kebebasan yang terkendali  
Pengendalian dalam pengertian TQM adalah pengendalian 
manusia terhadap metode dan proses kerja. Pemimpin harus 
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menjamin bahwa manajer dan karyawan mengendalikan proses 
dan metode kerja dengan jalan bersama-sama membakukannya. 
Tujuannya adalah untuk mengurangi variasi output dengan jalan 
mengurangi variasi proses kerja.  
5) Kesatuan tujuan  
Seorang pemimpin bertanggung jawab dalam menentukan 
dan menyampaikan misi organisasi secara jelas dan seksama agar 
semua karyawan memahami, meyakini, dan bertanggungjawab 
terhadap misi tersebut. Dengan adanya kesatuan tujuan, maka 
semua karyawan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
sama.  
6) Mencari kesalahan dalam sistem  
Diperlukan perubahan dalam fokus atau penekanan 
terhadap penilaian kesalahan karena adanya masalah menjadi 
penilaian sistem dalam rangka menemukan dan mengatasi 
masalah yang berhubungan dengan sistem. 
7) Kerja sama tim  
Prinsip ini didasarkan pada keyakinan bahwa kerja sama 
tim akan dapat memberikan hasil yang jauh lebih baik daripada 
bekerja secara individual.  
8) Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan  
Dalam era teknologi tinggi, mesin yang paling penting 
dalam lingkungan kerja adalah pikiran manusia.Oleh karena itu, 
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belajar terus-menerus merupakan unsur yang fundamental dalam 
TQM. 
Tujuan dari kepemimpinan dalam manajemen kualitas adalah 
untuk meningkatkan performansi manusia dan mesin, memperbaiki 
kualitas yang ada, meningkatkan output dan produktivitas, serta secara 
simultan mampu menciptakan kebanggan kerja (pride of workmanship) 
bagi karyawan. 
Kepemimpinan dalam manajemen kualitas bukan untuk 
menentukan dan mencatat kegagalan yang dibuat pekerja serta 
kemudian menghukum pekerja itu, tetapi untuk mengidentifikasi dan 
kemudian menghilangkan penyebab kegagalan itu, serta membantu 
pekerja agar mampu mengerjakan pekerjaan secara lebih baik dengan 
memperhatikan efektivitas (pencapaian tujuan) dan efisiensi 
(penggunaan biaya) dalam setiap aktivitas yang dilakukan.  
Kepemimpinan yang efektif menurut konsep manajemen kualitas 
adalah kepemimpinan yang peka terhadap perubahan dan melakukan 
pekerjaannya secara terfokus.Memimpin berarti menentukan hal-hal 
yang tepat untuk dikerjakan, menciptakan dinamika organisasi yang 
dikehendaki agar semua orang memberikan kornitmen, bekerja dengan 
semangat dan antusias untuk mewujudkan hal-hal yang telah 
ditetapkan.Memimpin berarti juga dapat mengkonsumsi visi dan 
prinsip perusahaan kepada seluruh karyawan. Kegiatan memimpin 
termasuk menciptakan budaya atau kultur positif dan iklim yang 
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harmonis dalam lingkungan  perusahaan, serta menciptakan 
tanggungjawab dan pemberian wewenang dalam pencapaian tujuan 
bersama (empowerment).  
Sementara itu, Juran menyatakan, bahwa kepemimpinan yang 
mengarah pada kualitas meliputi tiga fungsi manajerial, yaitu 
perencanaan, pengendalian, dan perbaikan kualitas secara 
berkesinarnbungan.  
1) Perencanaan kualitas  
Fungsi ini meliputi langkah-langkah: identifikasi 
pelanggan, identifikasi kebutuhan pelanggan, mengembangkan 
produk berdasarkan kebutuhan pelanggan, mengembangkan 
metode dan proses kerja yang dapat menghasilkan produk yang 
memenuhi atau melampaui harapan pelanggan, dan mengubah 
hasil perencanaan ke dalam tindakan.  
2) Pengendalian kualitas  
Fungsi ini mencakup langkah-langkah: evaluasi kinerja 
aktual, membandingkan kinerja aktual dengan tujuan, dan 
melakukan tindakan perbaikan untuk mengatasi perbedaan kinerja 
yang ada.  
3) Perbaikan kualitas  
Fungsi ini terdiri atas langkah-langkah: membentuk 
infrastruktur untuk perbaikan kualitas secara berkesinambungan, 
identifikasi proses atau metode yang membutuhkan perbaikan, 
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membentuk tim yang bertanggung jawab atas proyek perbaikan 
tertentu, dan menyediakan sumber daya serta pelatihan yang 
dibutuhkan tim perbaikan tersebut agar dapat mendiagnosis 
masalah dan mengidentiflkasi penyebabnya, menentukan 
pemecahannya, dan melakukan perbaikan terhadap masalah 
tersebut.  
2. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian 
Menurut Juran, mutu produk ialah kecocokan penggunaan produk 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan 
pengguna produk tersebut didasarkan atas lima ciri utama yaitu; 
teknologi, psikologis, waktu, kontraktual, dan etika.  
Menurut Crosby mutu ialah sesuai dengan yang disyaratkan atau 
distandarkan. Suatu produk memiliki mutu apabila sesuai dengan 
standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan, standar mutu meliputi 
bahan baku, proses produksi, dan produk jadi. 
Menurut Deming, mutu ialah kesesuaian kebutuhan pasar atau 
konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai 
pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan 
konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika 
konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli 
produk yang dihasilkan. 
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Menurut Gravi dan Davis, mutu ialah suatu kondisi yang 
berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. ( Hadis 
dan Nurhayati, 2010: 84-85) 
Menurut Marus Suti, mutu dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi 
normatif dan deskriptif. Dalam arti normatif mutu berdasarkan 
pertimbangan instrinsik, mutu pendidikan merupakan produk 
pendidikan yakni manusia yang terdidik sesuai standar idela. 
Sedangkan secara ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk 
mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalam arti deskriptif, mutu 
ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya misalnya hasil tes. (Marus 
Suti, 2011: 5) 
Achmad mengemukakan bahwa, mutu pendidikan di sekolah dapat 
diartikan sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara 
operasional dan efisien terhadap komponen yang berkaitan dengan 
sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap norma atau 
standar yang berlaku. (Achmad, 2011: 5). 
Mutu pendidikan bukan ditentukan dari lembaga penyelenggara 
pendidikan tetapi mutu pendidikan adalah spesifikasi yang dikehendaki 
dan kesesuaian dengan apa yang menjadi penunjang mutu pendidikan 
yaitu input dan proses sehingga akan menghasilkan kualitas output 
mutu pendidikan yang tinggi.  
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Dari beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh para ahli, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa mutu pendidikan merupakan 
suatu ukuran yang berhubungan dengan kepuasan pelanggan terhadap 
suatu derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif 
dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstra 
kurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan pembelajaran tertentu.  
b. Indikator dan Standar Mutu Pendidikan 
Indikator atau kriteria yang dijadikan tolak ukur mutu pendidikan 
yaitu hasil akhir pendidikan misalnya tes tertulis, anakdot, skala sikap. 
(Nurhasan, 1994: 390). Dalam konteks pendidikan, indikator mutu 
berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada 
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu. 
Sedangkan prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan 
akademik atau prestasi non akademik.  
Dalam peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh input dan 
faktor proses manajemen pendidikan. Input pendidikan adalah segala 
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya 
proses. Input pendidikan terdiri dari seluruh sumber daya sekolah 
menurut Subagio (2002: 22) terdiri dari man, money, policy.   
Secara nasional standar mutu pendidikan merujuk pada undang 
undang sistem pendidikan nasional no 32 tahun 2013 meliputi: (1) 
Standar kompetensi lulusan, standar ini merupakan kualifikasi 
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kemampuan lulusan yang berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan 
keterampulan. (2) Standar isi, standar ini adalah kriteria mengenai 
ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. (3) 
Standar proses, pada standar ini pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan akan mencapai 
standar kompetensi lulusan. (4) Standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar ini merupakan standar nasional tentang kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta 
pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. (5) Standar sarana dan prasarana, pada standar ini kriteria 
minimal tentang ruang belajar, perpustakaan, tempar olahraga, tempat 
ibadah, tempat bermain dan rekreasi, laboratorium, bengkel kerja, 
sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran. (6) Standat Pengelolaan, pada standar ini perencanaan 
pendidikan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan, pengelolaan pendidikan di tingkat 
kabupaten/kota, provinsi, dan pada tingkat nasional. Tujuannya untuk 
meningkatkan efisiensi dan efktivitas penyelenggaraan pendidikan. (7) 
Standar pembiayaan, standar ini berkaitan dengan komponen dan 
besarnya biaya operasional satuan pendidikan selama satu tahun. (8) 
Standar Peniaian, standar ini berkaitan dengan mekanisme, prosedur, 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian yang 
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dimaksud adalah penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan 
pemerintah.  
c. Komponen Peningkatan Mutu 
Departemen Pendidikan Nasional mendefinisikan Total Quality 
Management in education/ Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan 
adalah suatu pendekatan manajemen yang memusatkan perhatian mutu 
pendidikan melalui peningkatan mutu komponen terkait. Komponen 
yang terkait dengan mutu pendidikan itu antara lain: peserta didik yaitu 
kesiapan dan motivasi belajar; guru yaitu kemampuan profesional, 
moral kerjanya, kemampuan personalnya dan kerjasamanya; 
kurikulum yaitu relevansinya dengan proses pembelajaran; dana, 
sarana dan prasarana yaitu kecukupan dan keefektifan dalam 
mendukung proses pembelajaran; masyarakat yaitu partisipasinya 
dalam pengembangan program-program pendidikan di sekolah. Dan 
lima komponen mutu inilah yang menjadi fokus perhatian kepala 
madrasah (Depsiknas, 2000: 25). 
Menurut Direktorat TK dan SD (1997) ada 5 komponen yang 
menentukan mutu pendidikan yaitu; kegiatan belajar mengajar, 
manajemen pendidikan yang efektif dan efisien, buku dan sarana 
prasarana belajar yang memadai dan selalu dalam kondisi siapk pakai, 
fisik dan penampilan sekolah yang baik, dan partisipasi aktif 
masyarakat (Ibrahim, 1997: 20) 
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Selanjutnya komponen-komponen peningkatan mutu pendidikan 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran 
Peningkatan mutu dalam proses pembelajaran dimaksudkan 
untuk mencapai keunggulan proses pembelajaran. Dan 
pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang 
mengutamakan hasil dan memberi peluang tinggi bagi guru dan 
peserta didik untuk aktif, inovatif, pemanfaatan sarana dan 
prasarana yang baik.  
Menurut Ibrahim Bafadal proses pembelajaran unggulan atau 
bermutu adalah proses belajar mengajar yang dikembangkan dalam 
rangka membelajarkan semua siswa berdasarkan perbedaan tingkat 
keunggulannya, untuk menjadikan beriman dan bertaqwa, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara mandiri maupun 
tetap dalam kebersamaan maupun menghasilkan karya yang terbaik 
dalam menghadapi persaingan bebas di dunia (Ibrahim 1997: 30). 
Berdasarkan konsepsi diatas, maka pembelajaran yang 
bermutu bukanlah pembelajaran yang seara khusus dirancang dan 
dikembangkan hanya untuk siswa yang unggul saja, melainkan 
lebih merupakan pembelajaran yang secara metodologis maupun 
psikologi dapat membantu semua siswa mengalami belajar secara 
maksimal dengen memperhatikan kapasitas masing-masing. 
2. Peningkatan Mutu Pelayanan  
36 
 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia pelayanan artinya 
menolong menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain. 
Dalam pelayanan ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
antara lain; kasadaran untuk melayani, empati kepada pelanggan, 
selalu memperbaiki pelayanan, berpandangan ke masa depan, 
penuh inisiatif, menunjukkan perhatian dan selalu melakukan 
evaluasi (M. Iqbal, 2007: 53-54). 
Pelayanan di sekolah adalah semua komponen sekolah benar-
benar memiliki kultur pelayaan terbaik terhadap peserta didik dan 
orang tua siswa, sehingga mereka merasa puas, nyaman, dan aman. 
Layanan yang tak kalah penting adalah layanan terhadap sumber 
daya manusia yang memproses peserta didik sehingga lulusan 
bermutu, yaitu pelayanan terhadap seluruh guru dan karyawan 
mulai dari pengembangan intelektual, gaji bulanan, tunjangan 
jabatan, tunjangan transport, dan insentif lain serta kesejahteraan 
lain berupa santunan. 
3. Peningkatan Mutu Lingkungan 
Lingkungan merupakan segala pengaruh langsung atau tidak 
langsung yang bekerja pada manusia dari luar serta meliputi isinya 
yag dihayati dan yang tidak kentara dari ruangan, iklim dan lain 
sebagainya (M. Said, 1989: 31).  
Dari pengertian diatas bahwa lingkungan adalah semua 
komponen yang ada di sekitar kita baik berupa komponen fisik, 
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sosial, intelektual dan nilai-nilai yang mempengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antar 
manusia, pergaulan pendidik dengan peserta didik serta orang 
orang yang terlibat dalam interaksi pendidikan. Lingkungan 
intelektual merupakan kondisi sekitar yang mendorong dan 
menunjang pengembangan kemampuan berpikir. Lingkungan ini 
mencakup perangkat lunak seperti sistem dan program-program 
pengajaran, perangkat keras seperti media dan sumber belajar serta 
aktivitas-aktivitas pengembangan dan penerapan kemampuan 
berpikir. Lingkungan lainnya adalah lingkungan nilai yang 
merupakan tatanan kehidupan nilai baik nilai kemasyarakatan, 
ekonomi, sosial, politi, estetika, etika maupun nilai keagamaan 
yang hidup dan dianut dalam suatu daerah atau kelompok tertentu. 
Lingkungan tersebut akan memberi pengaruh yag cukup besar 
terhadap proses dan hasil dari pendidikan. Disamping itu interaksi 
pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan kerja.  
Dari beberapa penjelasan diatas bahwa lingkungan 
pendidikan yang bermutu adalah lingkungan yang saling 
mempengaruhi secara fisik yakni bersih, indah, aman, damai, asri, 
dan secara sosial terbangun interaksi yang saling mendukung untuk 
memotivasi belajar peserta didik dan motivasi para pendidik untuk 
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melaksanakan tugasnya dengan bersemangat dan ceria dalam 
bekerja, kemudian secara intelektual terbangun interaksi keilmuan 
yang baik antar pemimpin, guru dan karyawan serta peserta didik 
sehingga terbangun nilai-nilai yang baik yaitu moralitas komponen 
sekolah ditengah masyarakat.  
4. Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan 
terhadap manajemen manusia, yang berdasarkan empat prinsip 
dasar yaitu; sumber daya manusia adalah harta yang paling penting 
yang dimiliki oleh sebuah lembaga; manajemen yang efektif adalah 
kunci keberhasilan sebuah lembaga; keberhasilan ini sangat 
mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan dan prosedur 
yag berkaitan dengan manusia dari lembaga tersebut saling 
berhubungan dan memberikan sumbangan terhadap pencapaian 
tujuan lembaga pendidikan dan perencanaan strategis; kultur dan 
nilai suatu perusahaan, suasana lembaga dan perilaku manajerial 
yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang 
besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik.  
Sumber daya manusia yang bermutu dalam mengelola 
lembaga pendidikan harus memenuhi syarat sebagai berikut: 1) 
kuat aqidah, ibadah dan muamalahnya; 2) menguasai seluk beluk 
pendidikan; 3) menguasai dan menerapkan manajemen yang baik, 
sehat dan terbuka; 4) berakhlakul karimah; 5) melaksanakan tugas 
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dengan profesional; 6) fokus pada tugas/jabatan yang diemban; 7) 
tidak semata-mata mencari keuntungan materi, tetapi lebih 
ditekankan pada ibadah dan ikhlas karena Allah; 8) menjalin 
hubungan yang baik dan harmonis secara internal maupun 
eksternal; 9) kuat dan potensial dalam bidang SDM, manajemen, 
pembiayaan, sarana dan prasarana serta fasilitas pendidikannnya 
(Heri Jauhari, 2005: 137).  
Dari paparan diatas yang dimaksud peningkatan mutu pendidikan 
dalam penelitian ini adalah kepuasan pelanggan terhadap mutu proses 
pembelajaran, mutu  pelayanan, mutu lingkungan, dan mutu sumber 
daya manusia.  
B. Penelitian yang Relevan 
Misriani (2011), Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri 
Kabupaten Karo, Pascasarjana IAIN Sumatera Utara. Hasil dari penelitian ini 
adalah manajemen peningkatan mutu pendidikan di MAN Karo tidak terlepas 
dari peran kepala madrasah baik sebagai edukator, manajer, administrator, 
leader, supervisor, wirausaha, yang didalamnya terdapat kemampuan 
manajerial meliputi; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, dan penilaian terhadap tenaga kependidikan. Namun belum 
sepenuhnya efektif, oleh karena itu peran pemerintah, khususnya Kementerian 
Agama dan kepala madrasah sebagai political will perlu dimaksimalkan. 
Faktor utama kurang maksimalnya pencapaian mutu pendidikan di MAN Karo 
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disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia pendidikan, dana dan 
fasilitas pendidikan. 
Muladi Wibowo (2011), Pengelolaan Mutu Pendidikan RSBI (Studi Kasus 
di SMA 1 Kota Surakarta), Pascasarjana UMS Surakarta. Hasil dari penelitian 
ini adalah SMAN 1 Surakarta meraih status sekolah berkualitas dan menjadi 
sekolah bertaraf internasional dan telah memenuhi kualifikasi dari 12 standar 
mutu SBI.Struktur organisasi penjaminan mutu sekolah terdiri dari kepala 
sekolah, QMR dan staf QMR dan telah mampu menjalankan peran dan 
fungsinya sengan baik.Organisasi penjaminan mutu sekolah dengan kepala 
sekolah membangun pola hubungan komunikasi dengan baik dan efektif, 
karakteristik komunikasi meliputi komunikasi formal dan informal yang 
menjunjung tinggi nilai kekeluargaan sehingga menumbuhkan kebersamaan 
dan meningkatkan harmonisasi kerja organisasi yang membawa efektifitas 
dalam pencapaian mutu sekolah.Aktifitas organisasi penjaminan mutu telah 
terprogram, terukur dan memiliki indikator yang jelas sehingga mampu 
mengembangkan perbaikan terus menerus dan menumbuhkan prestasi yang 
baik.Katakter aktifitas organisasi penjaminan mutu sesuai dengan manual 
mutu dalam SMM ISO 9001: 2008. 
Luluk Aryani (2015), Strategi Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan 
Islam Melalui Manajemen Pembiayaan (Studi Kasus pada MIN Ambarawa 
Kabupaten Semarang), Pascasarjana IAIN Salatiga. Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa strategi manajemen pembiayaan pendidikan dalam peningkatan 
mutu guru yaitu menekankan pada profesionalisme dan disiplin serta 
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komitmen tugas untuk meningkatkan mutu sekolah. Selain itu dengan 
pembinaan dibidang seni, olahraga, keagamaan, pramuka, bahasa inggris, dan 
kepribadian. Serta memperbanyak sumber pembiayaan. Menjalankan program 
peningkatan mutu untuk mendukung sarana dan prasarana serta kesejahteraan 
guru. 
Nuraini Rahayu (2015), Peningkatan Mutu Pendidikan di PAUD Fatimah 
Desa Purbayan Kecamatan Baki Sukoharjo, Pascasarjana IAIN Surakarta. 
Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan mutu pendidikan dengan 
peningkatan keaktifan guru, kepala sekolah dan administrasi manajemen 
dalam mengikuti pelatihan maupun seminar.Peningkatan sumber daya 
manusia dengan pembiasaan dan kemampuan dasar sehingga siswa mampu 
mengendalikan diri dan berkarakter kuat. Faktor pendukung yaitu adanya 
tujuan sekolah, adanya guru; kepala sekolah dan tenaga administrasi yang 
profesional di bidangnya, adanya siswa aktif, cerdas, dan kreatif, adanya 
penyempurnaan dan peningkatan sumber daya yang telah dan adanya suasana 
lingkungan yang kondusif seperti lingkungan yang bersih, serta adanya 
hubungan yang erat dan rasa keakraban antar guru, orang tua, warga sekolah 
ataupun satuan kerja sekolah lainnya.  
Wariyanti (2017), Total Quality Management: Paradigma Baru 
Managemen Perguruan Tinggi dalam Menghadapi Persaingan Kualitas 
Pendidikan. Hasil dari penelitian ini adalah rektor memegang peranan penting 
dalam upaya mendorong setiap anggota atau personil Perguruan Tinggi untuk 
ikut berperan dan berkontribusi dalam perbaikan kualitas. Melalui gaya atau 
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perilakunya diharapkan rektor dapat secara efektif melaksanakan TQM, TQM 
dalam sebuah organisasi berarti mengadakan perubahan mendasar dalam 
organisasi, yang meliputi perubahan kultural dan perubahan substantif dalam 
manajemen. Perilaku pemimpin saat ini dirasakan sudah cukup baik namun 
ada hal-hal yang perlu ditingkatatkan, misalnya kerjasama antar dan berbagai 
PT yang terkenal baik Indonesia maupun luar negeri. Dengan TQM 
diharapkan seluruh sumber daya baik secara material maupun sumber daya 
manusia di perguruan tinggi secara optimal mampu memberikan pelayanan 
bagi para mahasiswa agar dapat mewujudkan dan meningkatkan kualitas 
lulusan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian ini mencari dan menggunakan data-data yang berupa kata-kata atau 
ungkapan, pendapat dari subyek penelitian, baik dari kata-kata secara lisan 
ataupun tulisan. Pendekatan diarahkan pada latar belakang dan individu 
tersebut secara holistic (Leksy J Moleong, 2011: 4) Penelitian kualitatif suatu 
penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atrau bentuk hitungan (Yulia Maftuhah Hidayat, 2009: 35) dan merupakan 
penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang 
(Winarno, 1998: 130). 
Kajian dalam penelitian kualitatif bersifat naturalistik, dinamis dan holistik 
karena dalam proses penelitian terdapat interaksi antara peneliti dengan 
subyek penelitian dengan kondisi apa adanya sehingga data yang diperoleh 
merupakan fenomena yang asli. 
Penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih pada 
kedalaman informasi atau makna. Penggunaan metode kualitatif dalam 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang lengkap, mendalam, 
kridibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Obyek yang 
diteliti adalah mengenai TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 
Negeri Jetis Sukoharjo. 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Negeri Jetis Kabupaten Sukoharjo yang 
terletak di Jalan Brigjen Katamso No. 88 Kelurahan Jetis, Kecamatan/ 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah yang dilaksanakan pada bulan 
Desember 2017 – Januari 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek adalah pelaku aktivitas dalam penelitian  yang darinya akan 
dikumpulkan datanya (Purwanto, 2007: 84). Subyek dalam penelitian ini 
adalah Kepala Madrasah. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi yang mau diteliti. Disamping itu menurut (bogdan 
dan Biklen, 1981: 65) yang dikutip Moleong bahwa pemanfaatan informan 
bagi peneliti adalah agar waktu yang relatif singkat dan memberikan 
informasi, jadi sebagai internal sampling, informan diharapkan mampu untuk 
berbicara banyak, bertukar pikiran, mengenai data-data yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Karena pentingnya posisi informan maka dibutuhkan orang yang 
jujur, tepat pada janji, suka berbicara, orang yang mempunyai kompetensi 
dibidangnya (Moleong). Adapun informan yang bisa dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini adalah guru, siswa, orang tua/ wali siswa, dan lulusan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah keterangan yang benar dan nyata (Hasan Alwi, 2001: 
221).Data dalam penelitian ini terbagi 2 jenis yaitu data umum dan data 
khusus.Untuk data umum yaitu data tentang keberadaan MI Negeri Jetis dari 
45 
 
berdirinya, proses perkembangannya sampai keberadaanya sekarang, sedang 
data khusus data yang spesifik yang berkenaan dengan TQM dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri Jetis. 
Untuk mendapatkan data yang relevan, pada penelitian ini penulis 
menggunakan tiga cara yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi; 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung ke lokasi dan pencatatan dengan sistematik 
fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000; 136). Di dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi berstruktur yaitu 
sebelum melakukan observasi terlebih dahulu menentukan tujuan yang 
hendak diteliti.Didalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan 
pencatatan secara langsung dan sistematis ke lokasi penelitian yaitu MI 
Negeri Jetis Sukoharjo. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
secara langsung dan lengkap tentang; 
a. Keadaan fisik bangunan serta lingkungan madrasah, keadaan sarana 
dan prasarana, letak geografis, penataannya, pemeliharaan sarana, 
prasarana serta perlengkapan madrasah dan kepada siapa menurut 
petunjuk kepala madrasah, sebagai berikut: (1) Ditujukan kepada 
kepala madrasah atau guru atau karyawan yang ditunjuk kepala untuk 
mendapatkan data megenai keadaan fisik misalnya gedung dari ruang 
belajar, kantor guru dan kepala sekolah, ruang perpustakaan, ruang 
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UKS, Kamar mandi/WC, gedung, warung sekolah, dapur, mushola dan 
lingkungan sekolah lainnya dan dari mana sumber perolehanya. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan TQM di MI Negeri Jetis 
dengan mencari bukti penyusunan perencanaan program, program 
kerja semester, bukti bukti prestasi baik akademik maupun non 
akademik, wawancara dengan kepala madrasah dan pendukung lainnya 
sebagai penilaian keabsahan data yang ditujukan kepada manajer 
sebagai bukti keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penelitian 
menggunakan kerangka observasi peneilitian yaitu; (1) Kesabaran dan 
kehati-hatian, (2) pemahaman atas situasi yang tampak, (3) Memahami 
secara seksama atas perasaan subyek, (4) Estimasi durasi observasi 
berlangsung. 
2. Metode Interview atau Wawancara 
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 
kepada penyelidikan, pada umumnya interview dilakukan dua orang atau 
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing 
pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan 
lancar (Sutrisno Hadi, 2000: 193). Dalam hal ini penulis memilih 
interview bebas terpimpin (interview terstruktur) dan interview tidak 
terstruktur, karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas 
dalam bertanya sehingga dapat menghasilkan lebih banyak informasi. 
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Dalam wawancara ini tetap menggunakan pedoman wawancara agar 
pembicaraan lebih terarah, tetapi hanya secara garis besarnya saja. (poin-
poin penting). 
Metode interview ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
dengan sumber data, melalui tanya jawab guna mendapatkkan informasi 
yang diperlukan. Interview ini dilakukan secara mendalam yang fokusnya 
adalah kepala sekolah wakil kepala sekolah, guru serta pihak-pihak terkait 
untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan TQM dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 231). Pada penelitian data dokumen yang 
diperoleh sebagai hasil kegiatan memiliki kemanfaatan yang tinggi.Pada 
teknik ini tidak menimbulkan subyektifitas. Karena obyek yang diamati 
berupa benda mati dan jika terjadi kekurangan dan kekeliruan akan mudah 
untuk diadakan pengecekan ulang. Dokumen dalam penelitian ini terbagi 
atas 2 jenis yaitu; dokumen umum dan khusus. Dokumen umum berupa 
data tetang keberadaan MI Negeri Jetis Sukoharjo dari awal berdiri, proses 
perkembangannya sampai keadaan yang sekarang. Sedangkan dokumen 
khusus yaitu dokumen yang berkenaan dengan pelaksanaan TQM seperti 
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dokumen kurikulum yaitu matrik pembelajaran, RPP, dan Silabus, dan 
program kerja bidang penelitian dan pengembangan madrasah. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data adalah kegiatan yang mutlak dilakukan oleh 
peneliti agar data yang telah diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Pada pemeriksaan keabsahan data dibutuhkan teknik pemeriksaan 
kevalidan data dalam memperoleh informasi supaya sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Kriteria yang akan dicapai adalah tingkat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferbility) dan kepastian (confirmability).  
Tingkat kepercayaan (credibility) berfungsi untuk melaksanakan inquiry 
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan dalam hasil temuan dapat 
dicapai, juga untuk menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil temuan 
dengan dalan pembuktian oleh peneliti, keteralihan (transferbility), sebagai 
persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan 
penerima data. Untuk melakukan keteralihan data tersebut peneliti berusaha 
mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dan konteks pendukung 
lainnya, ketergantungan (dependenability) pada penelitian non kualitatif yang 
disebut dengan reliabilitas yaitu mengadakan replikasi studi yakni dua atau 
beberapa kali diadakan pengulangan hasilnya secara esensi sama, kepastian 
(confirmability) pada penelitian non kualitatif disebut obyektifitas, untuk 
memastikan sesuatu itu obyektif atau tidak bergantung pada beberapa orang 
terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang (Lexy J, Moleong, 
2011: 324-326). 
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Sedangkan teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 
pada penelitian agar bisa menjaga kevalidan data sebagaimana yang 
diungkapkan Moleong yakni: 
1. Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan 
Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan yaitu dengan jalan 
memperbanyak/memperpanjang waktu bagi peneliti untuk melibatkan diri 
bersama dalam kegiatan yang menjadi sasaran dalam penelitian. Langkah 
semacam ini diharapkan dapat mengetahui ketidak benaran informasi 
(distorsi informasi) 
2. Ketekunan/keteraturan pengamatan 
Ketekunan/keteraturan pengamatan hendaknya peneliti 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang menonjol lalu menelaah secara rinci sampai 
pad suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu 
atau keseluruhan faktor yang ditelaah sudah dipahami sevara biasa. 
Singkatnya ketekunan pengamatan ialah upaya peneliti dalam mencari 
konsistensi interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan 
proses analisis pada pelaksanaan TQM dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Menurut Denzin dan 
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Moleong membedakan empat macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
metode, penyelidik dan teori (Moleong, 2011: 330), namun pada penelitian 
ini dengan mempertimbangkan waktu hanya mengambil sumber. 
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek tingkat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbada. Dalam penelitian kualitatif menurut Patton (1987: 331) dalam 
Moleong triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan; (a) 
membandingkan data hasil penelitian dengan hasil wawancara; (b) 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (c) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (d) membanding keadaan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengan dan tinggi; (e) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil 
pembandingkan tersebut merupakan kesamaan pandangan pendapat, 
namun yang penting ialah bisa mengetajui adanya alasan-alasan terjadinya 
perbedaan tersebut (Moleong, 2011: 331). 
4. Pemeriksaan teman sejawat 
Selanjutnya untuk mengetahui dan mengecek serta memastikan 
hasil penelitian benar atau kurang valid, peneliti akan mendiskusikannya 
dengan pembimbing secara bertahap mengenai konsep-konsep yang 
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dihasilkan di lapangan. Setelah hasil penelitian dianggap benar, diadakan 
seminar tertutup dan terbuka dengan mengundang teman sejawat dan 
pembimbing. 
F. Teknik Analisa Data 
Setelah data-data terkumpul langkah selanjutnya adalah dianalisa.Metode 
analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif yaitu 
dengan menganalisa melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
Lexy J. Moleong (2005: 280) menyatakan bahwa menganalisis data adalah 
proses pengorganisasian dan mengorbitkan data dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasara sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis interaktif 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, 
angket dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat 
dalam bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang 
kemudian diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. 
Menurut Bogdan dan Bilken Catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2000: 153). 
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2. Analisis Data 
Menurut Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 91) bahwa: 
aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan 
conclusion drawing/verification. Dari keempat tahapan analisis data 
tersebut maka dapat digambarkan alur analisis data dengan menggunakan 
model interaktif, adapun teknik – teknik analisa data sebagai berikut:  
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010). Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi (Milles dan Hiberman, 1996: 16). Data yang didapat 
dari lapangan masih berupa atau berbentuk uraian atau laporan 
terperinci yang pasti akan terasa sulit bila tidak direduksi, karenanya 
dirangkum hal-hal penting dan dicari polanya. Jadi laporan sebagai 
bahan mentah disingkat, direduksi lebih sistematis sehingga lebih 
mudah dikendalikan.Tahapan dalam mereduksi data yaitu membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 
membuat partisi dan menulis memo. 
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b. Deskripsi/ Penyajian Data 
Selain data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 
yang relevan dengan sistematika yang jelas tentang hasil penelitian 
yang diperoleh sehingga informasi yang dapat disimpulkan dan mudah 
dipahami.Serta membuat narasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 
setelah data terkumpul, maka diperlukan pengolahan atau analisis data, 
agar bisa dijadikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti. 
c. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi/ Menyimpulkan Data 
Setelah data disajikan, langkah selanjutnya dibandingkan dengan 
teori yang menjadi acuan peneliti kemudian kesimpulan diambil dan 
diverifikasi dengan cara mencari data yang lebih mendalam melalui 
pengumpulan data ulang, meninjau kembali ke lapangan secara 
simultan untuk mengecek hasil kesimpulan. Setelah data penuh (tidak 
menunjukkan perbedaan) maka data disimpulkan secara final dalam 
bentuk pembahasan dan penyajian hasil secara deskriptif analisis. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum MI Negeri Jetis Sukoharjo 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis Kampus I terletak di Jl. 
Brigjend Katamso No. 88, Kelurahan Jetis dan Kampus II terletak di Jl. 
Diponegoro No 57 Kelurahan Joho, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo yang berstatus negeri dengan SK Menteri Agama Nomor 224 
tanggal 25 Oktober 1993. Lokasi MI Negeri Jetis yang berlokasi di Jetis 
berhimpitan dengan Masjid Fathurrahman, maka untuk pelajaran 
praktek sholat dan jamaah sholat Dhuhur di Masjid Fathurrahman 
tersebut. Sedangkan yang berlokasi di Joho dibangun Mushola. 
b. Sejarah Berdiri 
MI Negeri Jetis sebelum berdiri resmi merupakan pecahan dari 
MI Negeri Sukoharjo yang berlokasi di Jl. Seram No. 2 Sukoharjo 
Kelurahan Sukoharjo yang berdiri pada tahun 1931 oleh pendiri yang 
bernama K. Mawardi berupa pengajian yang bertempat di Masjid Kota 
Sukoharjo.  
Sejak berdirinya, MIN Sukoharjo mulai berkembang dengan baik 
dan banyak diminati masyarakat, sehingga dari tahun ke tahun MIN 
Sukoharjo tidak bisa menampung jumlah murid yang terus bertambah 
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yang disebabkan oleh lokasi tanah yang sempit. Untuk mengatasi 
masalah tersebut pada tahun 1983/1984 melalui bantuan pemerintah 
pusat yang berupa proyek pengadaan ruang belajar, maka dibukalah 
kelas jauh dengan menempati sebidang tanah kas desa berukuran 
kurang lebih 400 m2 yang berada di Jl. Brigjend Katamso No. 88, 
kelurahan Jetis, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo.   
Tokoh utama penggagas berdirinya MI Negeri Jetis adalah Drs. 
Suparno Zaini Dahlan, M.Ag. yang merupakan kepala MI Negeri 
Sukoharjo pada waktu itu. 
Pada tahun 1993 MIN Sukoharjo yang berlokasi di kelurahan 
Jetis, oleh pemerintah dirasa sudah memenuhi syarat untuk berdiri 
sendiri. Maka dikeluarkanlah SK No. 224 tahun 1993 oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia dan resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) Jetis yang berdiri sendiri. 
Sejak tahun 1993 perkembangan MI Negeri Jetis semakin baik, 
jumlah muridnya setiap tahun selalu bertambah, seiring dengan 
peningkatan mutu baik di bidang akademik maupun non akademik. 
Perkembangan murid dari tahun ke tahun terus meningkat tajam, 
sehingga sebagian siswa terpaksa harus masuk siang karena ruang 
belajar yang tidak mencukupi kebutuhan. Pada tahun anggaran 
1995/1996 MI Negeri Jetis kembali mendapat proyek pengadaan satu 
unit ruang belajar. Namun  mengingat bahwa proyek tersebut tidak 
dapat dibangun di lokasi karena lahan yang tidak ada, maka 
56 
 
dibangunlah ruang belajar itu di lokasi lain yakni di Jl. Diponegoro 
kelurahan Joho, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo, dengan 
menempati areal tanah seluas kurang lebih 1.600 M2, dan berjarak 
kurang lebih 1,5 km dari lokasi.  
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Negeri Jetis Sukoharjo 
1) Visi 
MI Negeri Jetis sebagai lembaga pendidikan dasar berciri 
khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua 
murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam 
merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi dan 
globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis 
ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut: 
“Terwujudnya Generasi yang Memiliki IMTAQ Kukuh, Unggul 
dalam IPTEK, Terampil, Mandiri,  dan Berwawasan  Lingkungan”. 
Indikator Visi: 
a) Unggul dalam aktivitas keagamaan. 
b) Unggul dalam olimpiade MIPA. 
c) Unggul dalam nilai UASBN. 
d) Unggul dalam Porseni. 
e) Terampil mengoperasikan komputer. 
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f) Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup (life 
skills). 
g) Lulusan diterima di sekolah unggulan. 
h) Peduli dan berbudaya lingkungan hidup. 
i) Penghijauan yang memadai. 
2) Misi 
a) Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan bermutu 
tinggi. 
b) Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat.  
c) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan hidup 
d) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang 
memadai. 
e) Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan 
memiliki semangat kompetitif dan inovatif. 
f) Menyelenggrakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. 
g) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, 
indah, rindang, asri, nyaman dan aman. 
h) Mewujudkan pendidikan untuk menjaga alam sekitar melalui 
tindakan pelestarian, pencegahan, pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar yang nyaman. 
3) Tujuan 
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Secara umum, tujuan pendidikan MI Negeri Jetis adalah  
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan 
dasar tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis mempunyai tujuan 
sebagai berikut : 
a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL). 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra 
kurikuler 
c) Meningkatkan-prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 
7,5 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. 
e) Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup dalam masyarakat. 
f) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan Madrasah. 
Membiasakan perilaku hidup bersih, sehat dan berwawasan 
lingkungan 
d. Struktur Organisasi Lembaga MI Negeri Jetis Sukoharjo 
Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
maka sruktur organisasi yang diterapkan di MI Negeri Jetis adalah tipe 
organisasi Fungsional, dimana pembagian hak dan kewajiban 
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didasarkan pada fungsi yang diemban oleh unit kerja dan terbatas pada 
tugas – tugas yang memerlukan keahlian khusus. Oleh karena itu 
personal yang diangkat dan menerima wewenang adalah mereka yang 
mempunyai keahlian dibidangnya. 
Dalam struktur organisasi MI Negeri Jetis yaitu: Kepala Madrasah 
dibantu 6 orang sie., seorang Koordinator pegawai TU dan Kepala 
Perpustakaan. Sie. I bidang Kurikulum, Sie. II bidang Kesiswaan, Sie. 
III bidang Sarana dan Prasarana, Sie. IV bidang Keimanan dan 
Ketaqwaan, Sie. V bidang Humas sedangkan Sie. VI bidang Penelitian 
dan Pembangunan. 
Adanya pembagian-pembagian tugas itu dimaksudkan untuk 
mengefektifkan dan memaksimalkan pelayanan kepada siswa 
sehingga yang diharapkan dapat tercapai. Dengan struktur ini maka 
fungsi dan keberadaan kepala Madrasah lebih tertumpu pada aspek 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
kegiatan pendidikan yang diselenggarakan MI Negeri Jetis. Berikut 
merupakan struktur organisasi di MI Negeri Jetis Sukoharjo: 
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e. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, MI Negeri 
Jetis Sukoharjo melibatkan tenaga kependidikan yang banyak terdiri 
dari guru dan karyawan. Adapun keadaan guru dan karyawan secara 
keseluruhan berjumlah 77 orang. Dari jumlah guru dan karyawan 
tersebut berstatus negeri (PNS dan CPNS) dan wiyata bakti (WB) yang 
terbagi menjadi PNS dan CPNS Kementerian Agama berjumlah 51 
orang dan wiyata bakti (WB) berjumlah 26 orang.  
Mengingat MI Negeri Jetis Sukoharjo memiliki jumlah murid 
yang sangat besar, yaitu sejumlah kurang lebih 1.151 siswa yang 
terbagi menjadi 32 rombongan belajar, maka untuk memenuhi 
kekurangan kebutuhan guru diangkatlah guru wiyata bakti sejumlah 8 
orang dan telah disesuaikan kualifikasi ijazahnya dengan kebutuhan 
madrasah. 
Sementara itu, MI Negeri Jetis memiliki karyawan (pegawai) 
berjumlah 18 orang. Dari jumlah tersebut yang berstatus PNS 1 orang, 
CPNS 1 orang dan 16 orang berstatus tenaga wiyata bakti dan terbagi 
menjadi : 
a) Tenaga Tata Usaha 6 orang 
b) Satpam Madrasah 2 orang, dan 
c) Petugas keamanan dan kebersihan madrasah 4 orang 
d) Resepsionis 1 orang 
e) Tenaga teknis 1 orang 
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f) Petugas perpustakaan 2 orang 
g) Petugas koperasi 2 orang 
Berdasarkan data keadaan guru dan karyawan madrasah, dari 
total jumlah guru dan karyawan sejumlah 77 orang, bila dilihat dari sisi 
pendidikannya dapat dibedakan sebagai berikut : 
a) Pasca Sarjana (S2) 8 orang 
b) Sarjana (SI) 57 orang 
c) Diploma  (D2 / D3) 4 orang 
d) SLTA 7 orang 
e) SMP 1 orang 
Untuk lebih jelasnya, data tentang keadaan tenaga kependidikan 
MI Negeri Jetis Sukoharjo, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.1. Keadaan Guru MI Negeri Jetis Sukoharjo  
Tahun Pelajaran 2016/2017 
NO NAMA GURU / KARYAWAN JABATAN STATUS 
1 Danuri, M.Ag. 
Kepala 
Madrasah 
PNS 
2 Untung Sularno, A.Ma. Guru PNS 
3 Sunarni, S.Ag. Guru PNS 
4 Wagimin, S.Ag. Guru PNS 
5 Anton Purwoko, S.Ag., MSI Guru PNS 
6 Anik Wuryandari, S.Ag. Guru PNS 
7 Diah Widyawati, S.Pd.I. Guru PNS 
8 Gunarsih, S.Pd.I. Guru PNS 
62 
 
9 Harsini, S.Pd.I., M.Ag. Guru PNS 
10 Nanik Tri Hastuti, S.Pd.I Guru PNS 
11 Riza Iskandar Z.,S.Psi, M.Ag. Guru PNS 
12 Siti Maryati, S.Pd.I. Guru PNS 
13 Kawitman, S.Pd.I. Guru PNS 
14 Siti Aminah, S.Pd.I. Guru PNS 
15 Sri Baningsih, S.Pd.I. Guru PNS 
16 Siti Istiana, S.Pd.I. Guru PNS 
17 Karseno Handoyo, S.Pd.I., MSI Guru PNS 
18 Susilowati, S.Pd.I. Guru PNS 
19 Eni Kasiyanti,S.Pd.I. Guru PNS 
20 Nanik Widyaningsih, S.Pd.I. Guru PNS 
21 Indriyani, S.Pd Guru PNS 
22 Syaeful Qomar, S.Pd.I. MSI. Guru PNS 
23 Suwarni, S.Pd.I. Guru PNS 
24 Anna Sari Dewi, S.Pd. Guru PNS 
25 
Wiretnoningsih Nurhayati, S.Pd., 
MSi 
Guru PNS 
26 Sularno, S.Pd Guru PNS 
27 Kristian, S.Pd. Karyawan PNS 
28 Gustriani Retnowati, S.Pd. Guru CPNS 
29 Muh Ari Setiyawan, S.Pd.I. Guru CPNS 
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30 Titin Suryanti, S.Pd. Guru CPNS 
31 
Nur Farida Ika Kusumawati, 
S.Pd.I. 
Guru CPNS 
32 Ana Rahmawati, S.Pd.I. Guru CPNS 
33 Azizah Khusnul Khotimah, S.Pd.I. Guru CPNS 
34 Anik Tursilowati, S.Pd. Guru CPNS 
35 Jumirah, S.Pd.I. Guru CPNS 
36 Irawan Ari Wibowo, SE. Guru CPNS 
37 Harun Kurniawan, S.Pd.I. Guru CPNS 
38 Priyanto, S.Pd. Guru CPNS 
39 Gunawan Widodo, SE., MM. Guru CPNS 
40 Siti Komariah, S.Pd.I. Guru CPNS 
41 Burhan Susilo, ST., S.Pd. Guru CPNS 
42 Danang Baleq Musthofa, S.Pd.I. Guru CPNS 
43 Rahayu, SS. Guru CPNS 
44 Siti Nur Jannah, S.Pd. Guru CPNS 
45 Zainu Khirwahyudi, S.Kom. Guru CPNS 
46 Nurul Khotim, S.Pd.I Guru CPNS 
47 Eny Setyowati, S.Si. Guru CPNS 
48 Winarni, S.Kom. Guru CPNS 
49 Agus Sanyoto, S.Sn. Guru CPNS 
50 Agustina Istiqomah, ST. Guru CPNS 
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51 Suswanti, S.Pd.I Guru CPNS 
52 Sutarmo Karyawan CPNS 
53 Herry Hertanto Wibowo, S.Pd.I. Guru GTT 
54 Winarsih, S.Pd. Guru GTT 
55 Mutmainatun Al Hadi, S.Pd. Guru GTT 
56 Siti Mardiyanti, S.Pd. Guru GTT 
57 Pipit Andreas Wulandari, S.Pd. Guru GTT 
58 Prima Pamungkas, S.Pd. Guru GTT 
59 Ari Basuki, S.Pd. Guru PTT 
60 Endik Krisyadi, S.Pd.I Guru PTT 
61 Umami Karyawan PTT 
62 Rohmadi, S.Pd.I. Karyawan PTT 
63 Maryanti, S.Pd.I. Karyawan PTT 
64 Partu Karyawan PTT 
65 Darsini, S.Kom. Karyawan PTT 
66 Joko Haryanto, ST., S.Pd. Karyawan PTT 
67 Linda Pratiwi, A.Md. Karyawan PTT 
68 Awang Sanjaya Karyawan PTT 
69 Tri Ambar Widiastuti, A.Md. Karyawan PTT 
70 Agus Dwi Maryanto, S.Pd.I Karyawan PTT 
71 Fauzaniar Aumida Marsa Karyawan PTT 
72 Sri Rejeki, S1. Pust Karyawan PTT 
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73 Riyan Raharjo Karyawan PTT 
74 Teguh Rahayu Karyawan PTT 
75 Aris Eka Prasetya Karyawan PTT 
76 Uut Putri Susilowati, A.Md.Kep. Karyawan PTT 
77 Nurul Rumaya Sofa, S.Pd. Karyawan PTT 
 
Untuk memaksimalkan tenaga kependidikan pada MI Negeri 
Jetis, baik guru maupun karyawan seluruhnya diwajibkan masuk 6 hari 
kerja dan bahkan diadakan kokurikuler dan ektra kurikuler untuk 
meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Pemantauan ketertiban dan 
kedisiplinan guru dan karyawan dengan buku daftar hadir dan daftar 
hadir finger print  yang dikontrol oleh kepala madrasah dan wakilnya 
setiap hari. Buku daftar hadir dan finger print tersebut disamping untuk 
mengecek ketertiban dan kedisiplinan guru dan karyawan, berfungsi 
pula sebagai alat evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Dengan terpenuhinya jam-jam pelajaran tatap muka antara 
guru dan murid sesuai dengan jadwal pelajaran yang tepat waktu, akan 
dapat dipenuhi target kurikuler yang telah ditentukan. Karena 
ketepatan dan kedisiplinan serta efisiensi penggunaan waktu akan 
meningkatkan daya serap dari materi yang diterima oleh murid yang 
pada gilirannya akan menghasilkan kualitas yang tinggi dalam 
kegiatan belajar dan mengajar. 
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f. Keadaan Siswa 
Dalam pendidikan pengelolaan siswa merupakan unsur utama 
yang menjadi pusat perhatian, karena siswalah yang akan digarap dan 
ditingkatkan kualitasnya, dengan dididik, dibimbing, diberi pelajaran 
serta diarahkan, agar kelak menjadi sumber daya manusia (SDM) yang 
handal dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Sejak  awal berdirinya sampai dengan saat ini, 
perkembangan siswa MI Negeri Jetis terus mengalami peningkatan 
dengan pesat dan animo masyarakat sangat antusias untuk 
memasukkan anak-anaknya ke sekolah yang berbasis agama. Hingga 
tahun pelajaran 2017/2018 jumlah siswa MI Negeri Jetis berjumlah 
kurang lebih 1151 siswa yang terbagi menjadi 32 rombongan belajar, 
yaitu : 
Tabel 4.2. Keadaan Siswa MI Negeri Jetis Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
NO KELAS 
SISWA 
LAKI-LAKI 
SISWA 
PEREMPUAN 
JUMLAH 
1 I 98 117 215 
2 II 104 96 200 
3 III 85 101 186 
4 IV 88 106 194 
5 V 76 93 169 
6 VI 78 109 187 
Jumlah 529 622 1151 
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Dalam penerimaan siswa baru MI Negeri Jetis menerapkan 
sistem seleksi, hal ini dilakukan karena daya tampung yang ada di MI 
Negeri Jetis terbatas, sedangkan anak-anak yang didaftarkan di MI 
Negeri Jetis melebihi daya tampung yang ada. Seleksi penerimaan 
siswa baru dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama seleksi 
administrasi dan kelengkapan, dan tahap kedua yaitu seleksi 
akademik. Tujuan seleksi penerimaan siswa baru di MI Negeri Jetis 
adalah untuk menentukan calon siswa baru yang memiliki kesiapan 
belajar, memiliki kemandirian, kemampuan berbahasa dan 
menjelaskan masalah. Dengan demikian ketika mereka masuk kelas 
dan mengikuti proses pembelajaran, mereka sudah siap 
menerimanya. 
g. Sarana dan Prasarana di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
1) Luas Tanah : 4.834 m2 
2) Luas Gedung : 4.177 m2 
3) Ruang Kelas : 32 lokal dengan ukuran (7 x 8 
m2) 
4) Ruang Kepala Madrasah : 2 ruang 
5) Ruang Guru : 5 ruang 
6) Laboratorium Bahasa : 1 ruang 
7) Laboratorium Komputer : 2 ruang 
8) Ruang UKS : 2 ruang 
9) Ruang Perpustakaan : 2 ruang 
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10) Koperasi : 2 ruang 
11) Kantin/Warung Madrasah : 2 ruang 
12) Gudang : 2 ruang dengan ukuran mini 
13) Toilet : 24 ruang untuk guru dan siswa 
14) Parkir Kendaraan : 2 tempat 
15) Sarana ibadah  : 2 tempat 
h. Struktur Kurikulum di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
1) Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum tiap mata pelajaran 
dituangkan dalam bentuk Kompetensi (Stanar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar) yang dikembangkan berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional  Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas 
komponen mata pelajaran, komponen muatan lokal dan 
komponen pengembangan diri:  
a) Komponen Mata Pelajaran 
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima kelompok 
mata pelajaran, yaitu: 
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1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau 
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.   
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, 
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.   
3. Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan 
teknologi,  dimaksudkan untuk mengenal, 
menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan 
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 
4. Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan 
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. 
5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan,  dimaksudkan untuk meningkatkan 
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potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan 
kesadaran hidup sehat. 
b) Komponen muatan lokal  
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas madrasah 
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata 
pelajaran yang ada 
c) Komponen Pengembangan Diri 
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah.   
Tabel 4.3. Struktur Kurikulum MI Negeri Jetis Sukoharjo 
K o m p o n e n 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III 
IV, V, 
dan VI 
 A.  Mata Pelajaran        
      1.   Pendidikan Agama Islam        
a. Al Qur’an Hadits 2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 2 
c. Fiqih 2 2 2 2 
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d. SKI - - 2 2 
      2.   Pendidikan Kewarganegaraan 2  2   2  2 
      3.   Bahasa Indonesia    5  5   5  6 
      4    Bahasa Arab  2 2  2  2 
      5.   Matematika  5 5  5  6 
      6.   Ilmu Pengetahuan Alam  3 3  4  6 
      7.   Ilmu Pengetahuan Sosial  2 4  3  3 
      8.   Seni Budaya dan Keterampilan  2 2  3  4 
      9.   Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan  3 3  4  
 
4 
 B.   Muatan Lokal        
a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 
     b. Baca Tulis Al Qur’an 1 2 2 2 
     c. Bahasa Inggris   2 2 2 2 
     d. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 2 2 2 2 
J u m l a h 38 38 44 48 
 
2) Muatan Kurikulum 
Berdasarkan Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP, 
Kebijakan Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, 
Kebijakan Kankemenag Kabupaten Sukoharjo dan hasil rapat 
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internal  Komite Madrasah,  mata pelajaran yang dikembangkan 
oleh MI Negeri Jetis dideskripsikan sebagai  berikut : 
a) Komponen Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di MI 
Negeri Jetis meliputi sub mata pelajaran : 
1) Al Qur’an Hadits; Mata Pelajaran Al Qur’an – 
Hadist di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 
dalam membaca, menulis, membiasakan dan 
menggemari Al Qur’an dan Hadist serta 
menanamkan pengertian, pemahaman , penghayatan 
isi kandungan ayat – ayat Al Qur’an – Hadist untuk 
mendorong, membina dan membimbing aklaq dan 
perilaku peserta didik agar berpedoman kepada dan 
sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an 
dan Hadist. 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
 Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al 
Qur’an 
 Hafalan surat – surat pendek 
 Pemahaman kandungan surat – surat pendek 
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 Hadist – hadist tentang kebersihan, niat, 
menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, 
shalat berjamaah, ciri – ciri orang munafik dan 
amal shaleh. 
2) Aqidah Akhlaq; Mata pelajaran ini bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta 
didik yang diwujudkan dalam akhlaqnya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan  
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlaq 
Islam 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
 Aspek Keimanan 
 Aspek Akhlaq 
 Aspek Kisah Keteladanan 
3) Fiqih Mata pelajaran ini bertujuan bertujuan untuk 
membekali peserta didik  agar dapat mengetahui dan 
memahami pokok – pokok hukum Islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli 
dan aqli, serta  melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum islam dengan benar. 
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Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih meliputi 
keserasian,keselarasan, dan kesieimbangan antara : 
 Hubungan manusia dengan Allah SWT 
 Hubungan manusia dengan sesama manusia, 
dan 
 Hubungan manusia dengan alam lingkungan 
4) Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini 
bertujuan untuk membekali  peserta didik dengan 
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan  Islam, 
mendorongs peserta didik untuk mengambil ibrah, 
nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah serta 
menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat 
untuk berklaq mulia berdasarkan cermatan atas fakta 
sejarah yang ada 
Ruang lingkup mata peljara in meliputi :  
Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dikaji tentang 
sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah saw dan 
al-Khulafaur Rosyidin 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 
dalam menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi 
secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
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cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara, serta anti-korupsi, membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, dan 
berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
: 
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa,  
2) Norma, hukum dan peraturan,  
3) Hak asasi manusia . 
4) Kebutuhan  warga negara  
5) Konstitusi Negara  
6) Kekuasan dan Politik,  
7) Pancasila  
8) Globalisasi  
3. Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif 
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan maupun tulis, memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
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berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan  intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial, memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut. 
1) Mendengarkan 
2) Berbicara 
3) Membaca  
4) Menulis. 
4. Bahasa Arab 
Mata pelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa tersebut, dalam bentuk 
lisan dan tulis, memanfaatkan bahasa Arab untuk 
menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji 
sumber-sumber ajaran Islam dan mengembangkan 
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pemahaman tentang saling keterkaitan antar bahasa dan 
budaya serta memperluas cakrawala budaya.. 
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab ini meliputi : 
1) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi 
mendengarkan (istima’), berbicara (kalam), 
membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). 
2) Kemampuan gramatika  (Nahwu dan Sharf) 
5. Matematika 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta 
didik memiliki kemampuan memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan  matematika, Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh serta 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah 
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Ruang lingkup Mata Pelajaran Matematika meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut.  
1) Bilangan 
2) Geometri dan pengukuran 
3) Pengolahan data. 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta 
didik memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi 
dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan 
Ruang Lingkup bahan kajian IPA I meliputi aspek-aspek 
berikut. 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan,  
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya  
3) Energi dan perubahannya  
4) Bumi dan alam semesta  
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 
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Mata pelajaran ini bertujuan untuk agar peserta didik 
memiliki kemampuan mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan  masyarakat dan 
lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,  inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial dan Memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama  
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut. 
1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan  
2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 
3) Sistem Sosial dan Budaya  
4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
8. Seni Budaya dan Ketrampilan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan 
apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan, 
menumbuhkan kreativitas melalui seni budaya dan 
keterampilan 
Ruang lingkup Mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Seni rupa,  
2) Keterampilan 
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9. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 
baik, meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak 
dasar, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan 
demokratis dan memahami konsep aktivitas jasmani dan 
olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi 
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 
hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang positif.  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, 
Olahraga dan  Kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut. 
1) Permainan dan olahraga  
2) Aktivitas pengembangan  
3) Aktivitas senam  
4) Aktivitas ritmik  
5) Aktivitas air  
6) Kesehatan. 
b) Komponen muatan lokal 
Pengembangan muatan lokal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sukoharjo didasarkan pada Kebijakan Gubernur Jawa 
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Tengah, kebijakan Kandepag Kabupaten Sukoharjo dan hasil 
rapat internal Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukoharjo. 
Atas dasar  beberapa aturan tersebut muatan lokal yang 
dikembangkan oleh MI Negeri Jetis terdiri atas mata 
pelajaran sebagai berikut : 
1. Bahasa Jawa. 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan 
apresiasi terhadap bahasa dan budaya Jawa Tengah, 
mengenalkan identitas masyarakat Jawa Tengah dan  
menanamkan kecintaan pada bahasa dan budaya Jawa 
Tengah. Ruang   lingkup mata pelajaran ini adalah  
1) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi 
mendengarkan (ngrungokake), berbicara (guneman), 
membaca (maca), dan menulis (nulis). 
2) Kemampuan menulis huruf jawa. 
2. Baca Tulis Al Qur’an. 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan 
keterampilan membaca dan menulis Al qur’an sejak usia 
dini, menumbuhkan kecintaan dan kegemaran untuk 
membaca Alqur’an. Ruang lingkup mata pelajaran ini 
meliputi pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca, 
pelatihan membaca huruf hijaiyah yang dipisah maupun 
disambung, pengenalan bacaan-bacaan tajwid dalam Al 
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Qur’an dan pengenalan bacaan-bacaan gharib dalam Al 
Qur’an 
3. Bahasa Inggris  
Mata pelajaran ini bertujuan membina keterampilan 
berbahasa dan berkomunikasi secara lisan dan tulisan 
untuk memperrsiapkan siswa menghadapi perkembangan 
IPTEKS dalam menyongsong era globalisasi. Ruang 
lingkup  mata pelajaran ini adalah : 
1) Mendengarkan (listening) 
2) Berbicara (speaking) 
3) Membaca (reading) 
4) Menulis (writing) 
4. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)/Komputer 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk  mengenalkan media 
teknologi informasi dan komunikasi, serta bagaimana 
cara pengoprasiannya kepada peserta didik di lingkungan 
madrasah. Ruang lingkupnya meliputi : 
1) game 
2) microsoft word dasar 
c)  Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
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kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi madrasah. Bentuk kegiatan pengembangan MI Negeri 
Jetis berupa : 
1. Shalat Dhuhur Berjama’ah, bertujuan untuk 
mengenalkan pelaksanaan ibadah shalat dan 
menanamkan kecintaan untuk menjaga shalat  fardhu 
Ruang lingkupnya adalah pembiasaan Shalat Dhuhur 
secara berjama’ah 
2. Tadarus Al Qur’an, bertujuan untuk menanamkan rasa 
cinta terhadap al Qur’an dan membiasakan siswa untuk 
agar senantiasa membaca Al Qur’an. Ruang lingkupnya 
adalah pembiasaan membaca Al Qur’an setiap hari 
3. Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar 
terampil dan mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap 
orang lain, melatih agar mampu bekerja sama dengan 
orang lain, menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan 
rasa percaya diri.  
Ruang lingkupnya adalah  
1) keterampilan personal 
2) Keterampilan sosial 
3) Keterampilan vokasional sederhana 
4. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ), bertujuan untuk 
melahirkan generasi-generasi yang trampil, mahir, dan 
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tartil membaca dan menulis huruf al-Qur’an. Ruang 
lingkupnya adalah keterampilan  membaca dan menulis 
huruf Al Qur’an.  
5. Seni beladiri/pencak silat, bertujuan untuk 
menumbuhkan kebugaran dan menanamkan kedisiplinan, 
ketangkasan, serta menanamkan jiwa patriot kepada 
peserta didik.  
6. Praktek Ibadah, bertujuan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman terhadap kaifiyat ibadah mahdhah. 
Dalam hal pengembangan diri yang ada di MI Negeri 
Jetis telah diatur hal-hal sebagi berikut: 
1. Jadwal dan alokasi waktu 
Tabel 4.4. Jadwal dan Alokasi Waktu Ekstrakurikuler 
Kegiatan Hari Waktu Keterangan 
T P Q Senin–
Kamis  
12.30 – 13.30 ekuivalen 
dengan 2 jam 
pelajaran (2 
x 35 menit) 
Tadarus Al Qur’an Senin– 
Sabtu 
07.00 – 07.35 
Kepramukaan Jum’at 14.00 – 16.00 
Shalat jamaah 
Dhuhur  
Senin–
Sabtu  
11.45 – 12.10 
Seni Bela Diri Sabtu 14.00 – 16.00 
Praktek Ibadah Senin-Sabtu Jam KBM 
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2. Penilaian Kegiatan Pengembangan Diri. 
Penilaian Kegiatan Pengembangan diri dilakukan dengan 
pendekatan kulitatif dengan rentang sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Penilaian Ekstra Kurikuler 
Kategori Nilai Keterangan 
A Sangat Baik 
B Baik 
C Cukup 
D Kurang 
 
2. TQM dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  
TQM merupakan sebuah sistem manajemen yang berorientasi kepada 
perbaikan dan peningkatan mutu pelayanan dari pihak penyedia kepada 
pihak pemakai. Tujuan utama dari TQM adalah meningkatkan mutu secara 
menyeluruh. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) Jetis Sukoharjo, di awal tahun pelajaran dalam rencana strategis 
telah ditetapkan suatu manajemen yang berfungsi untuk mencapai dan 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Adanya manajemen tersebut 
terlepas dari 4 fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuacting), dan pengawasan 
(controlling). TQM merupakan sistem manajemen yang dipilih Kepala 
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Madrasah untuk meningkatkan mutu penndidikan madrasah kepada yang 
lebih baik.  
Selanjutnya TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri 
Jetis Sukoharjo dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut;  
a. Persiapan Pelaksanaan TQM 
Persiapan adalah aktivitas pertama yang harus dilakukan guna 
tercapainya mutu pendidikan yang ditetapkan dalam sebuah lembaga. 
Beberapa langkah yang dilakukan oleh MI Negeri Jetis diantaranya: 
Membagi dan membentuk tim untuk merencanakan program kerja 
kedepan yang akan dikembangkan dan dilaksanakan, 
mempresentasikan program kerja kepada seluruh komponen madrasah 
dan membahas kekurangan serta kelebihan program tersebut untuk 
perbaikan program, juga melakukan analisis kebutuhan masyarakat 
dengan SWOT, dan melalukan pengukuran terhadap kepuasan 
pelanggan.  
“Dalam pelaksanaan manajemen ada beberapa langkah yang 
kami lakukan yaitu dengan membuat persiapan, pelaksanaan dan 
pengembangan, serta evaluasi. Kami membuat tim yang 
bertugas merumuskan dan mengembangkan madrasah, di MI 
Negeri Jetis ini dinamakan Bidang Litbang (Penelitian dan 
Pengembangan) yang bertugas menganalisa kebutuhan 
masyarakat dan mewujudkannya dalam bentuk program kerja, 
setelahnya di komunikasikan kepada komite, kepala madrasah, 
guru dan karyawan. Analisis ini dilakukan setiap minggunya 
untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukungnya, 
kemudian diadakan evaluasi dan perbaikan.” (Wawancara 
dengan Bapak Danuri, M.Ag, Kepala Madrasah) 
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b. Pelaksanaan dan Pengembangan TQM.  
Dari tahap persiapan awal dilaksanakan dan dikembangkan dengan 
peninjauan ulang program program melalui penyusunan instrumen dan 
indikator pencapaian program, melakukan evaluasi dan sosialisasi 
pembaruan, melakukan pengembangan desain pekerjaan kepada tiap-
tiap tim atau bidang secara tuntas, menyiapkan sumber daya manusia 
dengan pelatihan atau seminar.  
“ Setiap guru memiliki dobel job, minimal sebagai wali kelas. 
Tetapi ada sebagian guru yang saya pandang mampu saya 
jadikan koordinator seksi, guru guru yang lain sebagai 
anggotanya. Selain mengajar juga harus memikirkan program-
program madrasah. Termasuk dalam penyusunan instrumen, 
evaluasi dan desain pekerjaan semua guru dan karyawan terlibat 
langsung didalamnya.” (Wawancara dengan Bapak Danuri, 
M.Ag., Kepala Madrasah) 
 
c. Evaluasi TQM 
Evaluasi dilaksanakan setiap minggu dan rutin pada hari Rabu 
Pukul 10.30 – 13.30 WIB. Semua tim mengumpulkan informasi dari 
pelanggan, melakukan evaluasi berupa kekurangan dan kelebihan 
untuk perbaikan program sesuai dengan harapan pelanggan, dan 
mendiskusikan/melaksanakan rapat dengan kepala madrasah untuk 
menghasilkan atau membuat invovasi program-program yang belum 
tergagas dan memperbaiki secara berkesinambungan. 
“Setiap Rabu pukul 11.00 – 13.30 di MI Negeri Jetis ada 
pertemuan intern koordinator bidang, selain evaluasi kerja 
selama satu minggu termasuk juga mengkritisi program yang 
sudah berjalan juga menemukan program-program/ ide-ide baru 
yang belum muncul. Dan direncanakan sejak awal, biasanya 
satu bulan sebelum masuk tahun pelajaran untuk program tahun 
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mendatang.” (Wawancara dengan Bapak Danuri, M.Ag, Kepala 
Madrasah) 
 
Pelaksanaan Total Quality Management di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
menggunakan tiga unsur TQM diantaranya: 
1. Fokus pada Pelanggan 
Pelanggan merupakan orang yang menuntut kita untuk 
memberikan yang terbaik sesuai dengan keinginannya. Dilihat dari sisi 
pelanggannya, sekolah dikatakan berhasil jika; Peserta didik puas 
dengan pelayanan sekolah seperti dari segi pembelajaran yang 
diterima, puas dengan sikap guru ataupun kepala madrasah, puas 
dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah. MI Negeri Jetis telah 
memberikan pelayanan sekolah yang memuaskan seperti pembelajaran 
yang menyenangkan dengan metode yang variatif, sikap guru yang 
baik dan ramah, juga selalu memotivasi siswa untuk terus semangat 
dalam belajar. 
“Sebagian besar siswa kami mengikuti pelajaran dengan baik 
dalam arti tidak mengalami permasalahan dalam belajar, itu 
dikarenakan guru dalam mengajar menggunakan metode yang 
variatif sehingga menyenangkan bagi anak. Selain itu juga selalu 
memotivasi anak agar siap mengikuti pelajaran dengan baik.” 
(Wawancara dengan Bapak Riza Iskandar, S.Psi, Guru) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwasanya fokus 
pelanggan yang dilakukan MI Negeri Jetis Sukoharjo adalah 
memberikan pelayanan yang memuaskan dari segi pembelajaran 
dengan metode belajar yang variatif, menyenangkan dan selalu 
memotivasi siswa ketika mengalami kesulitan belajar. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, MI 
Negeri Jetis Sukoharjo memberikan KBM yang menyenangkan dan 
enjoy, jika tidak paham diulang sampai benar benar paham, motivasi 
guru mengajar sangat tinggi, hampir selalu ontime masuk kelas, 
pembelajaran juga tidak membosankan sehingga semangat siswa 
dalam belajar selalu penuh.  
“ Para Guru hampir selalu on time masuk kelas dan mengajar 
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Datangnya lebih pagi 
dari saya dan hampir tidak pernah meninggalkan kelas atau jam 
kosong, kalau ada keperluan pasti langsung diberi tugas. Sangat 
baik dalam memberikan motivasi, dan sungguh saya senang 
sekolah disini, karena guru guru disini sangat perhatian pada 
siswa. Selalu bervariasi dalam mengajar kadang ceramah, 
peragaan/praktik, diskusi dan semuanya selalu enjoy serta 
menyenangkan.” (Wawancara dengan Adiva, Siswa Kelas 6) 
 
MI Negeri Jetis juga memberikan pelayanan administrasi yang 
memuaskan. Orang tua peserta didik selalu mendapatkan laporan 
periodik tiga bulan tentang perkembangan peserta didik maupun 
program-program penunjang pendidikan bagi anaknya. Guru-guru 
sangat ramah dalam menyampaikan informasi perkembangan anaknya, 
segala bentuk pertanyaan dijawab dengan senang hati. Kepuasan 
diungkapan oleh Ibu Wiyati salah satu wali siswa Program Khusus 
Tahfidzul Quran pada saat seleksi penerimaan peserta didik baru 
bahwa pelayanan di madrasah ini sangat bagus, ramah, segala hal yang 
orang tua belum tahu dijelaskan dengan detail dan dengan senang hati.  
“MIN Jetis sangat memberikan pelayanan yang baik. Segala 
bentuk pertanyaan dijawab dengan senang hati dan ramah, 
menjelaskan dengan detail sehingga kami sebagai orang tua 
lebih tahu.” (Wawancara dengan Ibu Wiyati, Wali Siswa) 
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Di MI Negeri Jetis ini telah terbentuk paguyuban orang tua/wali 
siswa yang setiap tahunnya selalu mengadakan famili gathering untuk 
mengakrabkan para guru dan karyawan dengan orangtua/wali siswa. 
Sebagai wadah perbaikan orang tua peserta didik diberi kesempatan 
untuk menyampaikan ide dan saran serta gagasan guna perbaikan 
program sekolah yang sudah berjalan selama tiga bulan sekali.  
“Di MI Negeri Jetis ini sudah terbentuk paguyuban wali siswa, 
yangmana paguyuban ini mengadakan pertemuan rutin setiap 
bulannya untuk mendukung kegiatan madrasah, selain itu 
disetiap satu tahun sekali diadakan family gathering yang 
bertujuan untuk mengakrabkan antara orang tua/ wali dan guru.“ 
(Wawancara dengan Bapak Riza Iskandar, S.Psi., Guru) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwasannya fokus 
pelanggan di MIN Jetis Sukoharjo selain memberikan pelayanan 
pembelajaran juga memberikan pelayanan yang baik bagi orang 
tua/wali siswa. Karena orang tua/wali siswa merupakan komponen 
eksternal madrasah. Dari sinilah terlihat bahwa pelayanan yang 
memuaskan akan menunjang mutu pendidikan dari segi pelayanan. 
2. Obsesi terhadap Kualitas 
Dalam sebuah lembaga TQM merupakan kunci dan penentu 
kualitas serta kepuasan pelanggan, baik pelanggan internal dan 
eksternal. Pelanggan selalu beranggapan bahwa kualitas yang lebih 
unggul dari pesaingnya itu adalah hal yang utama. Dengan kualitas 
yang telah ditetapkan tersebut, lembaga harus terobsesi untuk memulai 
dan melebihi apa yang telah ditentukan tersebut. Hal ini berarti bahwa 
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semua SDM harus berusaha melaksanakan setiap desain pekerjaan 
berdasarkan perspektif bagaimana kita dapat melakukannya dengan 
sebaik-baiknya.  
Semua komponen madrasah memiliki keinginan yang sama yaitu 
meningkatkan mutu pendidikan supaya selalu lebih baik, dan berusaha 
meraih prestasi dibidang akademik maupun non akademik. Dengan 
bersama-sama meningkatkan kualitas yang ada maka madrasah akan 
turut memenuhi dan melebih kualitas yang sudah ada. MI Negeri Jetis 
telah memberikan bekal kepada lulusan dalam bidang akademik 
maupun non akademik yang lebih dari cukup untuk jenjang pendidikan 
diatasnya. Terbukti dari hasil ujian nasional yang dari tahun ke tahun 
semakin meningkat.  
“Kami dari pihak madrasah berusaha memberikan bekal kepada 
siswa siswi baik dibidang akademik maupun non akademik 
dengan baik atau cukup melalui pembiasaan, karena jika terbiasa 
maka akan mudah untuk melakukan segala sesuatu. Pembinaan 
dan pembiasaan merupakan kunci dalam penanaman bekal 
kepada siswa siswi terutama bagi siswa siswi yang akan 
melanjutkan ke jenjang diatasnya. Dan alhamdulillah hasilnya 
juga kelihatan terbukti dengan hasil ujian yang dari tahun ke 
tahun semakin meningkat, hingga ditahun terakhir MI Negeri 
Jetis mendapatkan peringkat pertama.” (Wawancara dengan 
Bapak Danuri, M.Ag, Kepala Madrasah) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwasanya obsesi 
terhadap kualitas di MIN Jetis Sukoharjo adalah dengan memberikan 
bekal berupa akademik maupun non akademik bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan setelahnya.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian dan 
dari hasil wawancara dengan lulusan MIN Jetis Sukoharjo diketahui 
bahwa pihak lulusan merasa memiliki bekal yang sangatlah lebih dari 
cukup. Output dari MI Negeri Jetis bisa diterima di SMPN Favorit di 
Kabupaten Sukoharjo dan prestasinya siap bersaing. Prestasi dari hasil 
ujian nasional madrasah ini juga semakin baik dari tahun ke tahun, 
yang semula dua puluh besar se-Kabupaten kemudian meningkat ke 
sepuluh besar dan masuk lima besar.  
“Alhamdulillah bekal yang saya dapatkan di MI Negeri Jetis 
Sukoharjo sangatlah cukup, yang dulu di MIN hanya masuk 10 
besar kini saya bisa masuk 3 besar. Pembiasaan yang dulu 
diberikan di MIN sekarangpun masih saya laksanakan di SMP. 
Walaupun saya sudah lulus dari MIN saya masih mendapatkan 
pelayanan yang baik sama seperti saat saya bersekolah di MIN, 
saat mengurus legalisir ijazah dan lain sebagainya.” 
(Wawancara dengan Jihan, Alumni MI Negeri Jetis) 
 
Demikian halnya dengan guru dan karyawan mendapatkan desain 
pekerjaan sekolah yang sesuai. Setiap sebulan sebelum masuk tahun 
ajaran baru sudah diadakan rapat dan pembagian kerja untuk guru dan 
karyawan, sehingga masing-masing bisa mempersiapkan pekerjaan 
sesuai dengan pembagian yang sudah ditetapkan. Secara bersama-sama 
guru dan karyawan mengikuti pelatihan dan study banding ke lembaga 
lain dalam rangka meningkatkan kualitas kerjanya. Setiap bulan 
diadakan pembinaan untuk semua guru dan karyawan untuk lebih 
meningkatkan kinerja dan memberikan pelayanan pendidikan yang 
terbaik bagi semua elemen masyarakat/siswa/wali siswa.  
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“Sebulan sebelum memasuki tahun ajaran baru, kami sudah 
mengadakan pembagian tugas kepada masing-masing guru dan 
karyawan, fungsinya supaya ada persiapan yang lebih matang 
dalam memasuki tahun ajaran baru, sehingga para guru dan 
karyawan sudah mempunyai rencana jangka panjang untuk 
membawa madrasah kepada yang lebih baik, jadi tahu arah yang 
akan dituju begitu.” (Wawancara dengan Bapak Danuri, M.Ag., 
Kepala Madrasah) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Riza Iskandar selaku 
guru di MIN Jetis Sukoharjo menyatakan bahwa pembagian tugas 
yang dilakukan kepala madrasah sangatlah bagus yakni sebulan 
sebelum memasuki tahun pelajaran baru, dari situ para guru akan lebih 
matang dalam mempersiapkan rencana program karena waktu yang 
diberikan relatif panjang, sehingga para guru dan karyawan akan lebih 
mengetahui arah yang akan dituju. (Hasil wawancara, 12 Januari 2018) 
Dari hal-hal diatas maka dapat diketahui bahwa obsesi terhadap 
kualitas di MIN Jetis Sukoharjo selain memberikan bekal bagi lulusan 
juga memberikan desain pekerjaan yang bagus bagi guru dan karyawan 
dengan jangka yang relatif panjang. 
3. Kerjasama Tim (team work) 
Dalam lembaga, kerjasama tim, kemitraan dan hubungan dijalin 
dan dibina dengan baik, baik antar karyawan, lembaga-lembaga 
pemerintah dan masyarakat sekitarnya. Lingkungan madrasah 
memiliki multi komponen yang yang mana untuk mendapatkan mutu 
yang baik maka dibutuhkan kerjasama dari semua komponen terkait. 
Komponen madrasah yang maksud adalah kepala madrasah, guru, 
siswa, staf administrasi, yayasan, wali siswa, masyarakat, komite dan 
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pemerintahan. Apabila semua komponen saling mendukung satu sama 
lain maka madrasah dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan 
baik.  
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, MI Negeri Jetis 
Sukoharjo ini sudah terjalin kerjasama yang sangat baik dalam rangka 
memajukan dan mengembangkan madrasah, peran komite yang sangat 
besar dalam memantau, membina dan memenuhi kebutuhan dari 
semua guru madrasah dalam hal sarana dan prasarana, semangat dan 
komitmen dalam bekerja, serta peran kepala madrasah yang memiliki 
kepribadian pemimpin yang sangat baik. Dengan kerjasama yang baik 
dalam pelaksanaan manajemen sampai madrasah ini pernah 
mendapatkan sertifikat ISO pada tahun 2010.  
“ Bagi guru juga ada pembinaan tidak hanya dari madrasah saja 
tetapi juga melibatkan dari pihak luar, selain kepala sekolah juga 
melibatkan komite pengawas tk sd juga pengawas pai juga 
mendatangkan trainer dari luar sudah 2 tahun bekerjasama dengan 
penemu metode al husna yag diagendakan setiap minggu. 
Kurikulum dan pembelajar sangat melibatkan dari pengawas 
TK/SD karena lebih berpengalaman, pembinaan kepada guru setiap 
mingggunya.” (Wawancara dengan Bapak Danuri, M.Ag., Kepala 
Madrasah) 
 
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa peran 
serta komite sangatlah besar dalam memajukan madrasah, tidak hanya 
itu pihak luarpun juga turut dilibatkan dalam pelaksanaan TQM dalam 
meningkatkan mutu pendidikan.  
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3. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Dalam pelaksanaan TQM di MI Negeri Jetis masih memiliki 
beberapa faktor penghambat yang dialami diantaranya; Tidak semua 
guru/karyawan menerima program-program yang telah dibuat sehingga 
tujuan yang diharapkan tidak seratus persen terlaksana.  
“Tidak semua guru karyawan sepakat dg program yang telah 
dibuat, dan itu sudah sunatulloh.” (Wawancara dengan Bapak 
Danuri, M.Ag., Kepala Madrasah) 
 
Selanjutnya keterbatasan dari segi waktu dalam pelaksanaannya 
juga menjadi kenadala mengingat waktu efektif belajar yang terbatas dan 
biaya untuk menunjang program yang telah dibuat belum sepenuhnya 
tercukupi.  
“Dari segi pendanaan dan waktu juga terbatas sehingga tidak 
semua bisa terlaksana dengan baik.” (Wawancara dengan Bapak 
Riza Iskandar, S.Psi., Guru) 
 
Selain faktor penghambat juga ada faktor pendukung dalam 
pelaksanaan TQM di MI Negeri Jetis Sukoharjo yaitu Komite madrasah 
selalu aktif memantau perkembangan madrasah serta memantau kinerja 
guru dan karyawan dengan pembinaan, pengadaan dana, dan membuat 
rencana strategi.  
“Semua unsur komite yang menyelesaikan masalah ini dengan 
pendekatan personal dan persuasif. Dan hasilnya lebih nampak.” 
(Wawancara dengan Bapak Danuri, M.Ag., Kepala Madrasah) 
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B. Penafsiran 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian dia atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Analisa TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Negeri Jetis 
Sukoharjo apabila ditinjau dari unsur TQM seperti yang diuraikan pada sub 
bab diatas adalah sebagai berikut: 
1. Fokus pada pelanggan 
Menurut analisa penulis dari hasil wawancara dengan murid, guru, 
wali siswa dan kepala madrasah MI Negeri Jetis Sukoharjo telah 
melakukan perbaikan dalam rangka memaksimalkan daya saing lembaga 
guna memenuhi kepuasan dari pelanggan, baik pelanggan internal maupun 
eksternal. Dalam TQM memang kualitas ditentukan oleh pelanggan 
terhadap mutu dan pelayanan yang diterima.  
Sedangkan pelanggan internal berperan besar dalam menentukan 
kualitas SDM dan daya dukung yang berhubungan dengan mutu dan 
pelayanan. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk selalu 
mengembangkan madrasah. Lembaga dikatakan bermutu apabila 
kebutuhan pelanggan bisa terpenuhi dengan baik, artinya pelanggan 
internal baik guru dan siswa mendapatkan pelayanan yang memuaskan 
dalam hal pekerjaan dari administrasi dan manajer sekolah, dan juga imbal 
baliknya kepala madrasah selaku manajer merasa puas dengan hasil dari 
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pekerjaan para guru dan prestasi dari para siswa. Begitupula dengan 
pelanggan eksternal seperti wali siswa, lulusan dan masyarakat merasa 
puas dengan pelayanan sekolah.  
Kualitas atau mutu dalam TQM merupakan obsesi yang paling 
utama dalam sebuah lembaga atau perusahaan bahkan organisasi yang 
menyediakan produk atau pelayanan. Bagi mereka mutu lebih diutamakan 
daripada mengejar target jumlah siswa yang banyak. Obsesi terhadap mutu 
atau kualitas di MI Negeri Jetis Sukoharjo mewujudkan visi, misi dan 
tujuan sekolah tersebut yaitu “Terwujudnya Generasi yang Memiliki 
IMTAQ Kukuh, Unggul dalam IPTEK, Terampil, Mandiri, dan 
Berwawasan Lingkungan”. 
Sehingga setiap kegiatan dan program yang dilaksanakan di MI 
Negeri Jetis ini dalam rangka merealisasikan visi, misi dan tujuan yang 
telah ditetapkan tersebut. Sebagai usaha pelayanan pada siswa sebagai 
pelanggannya dan dalam rangka memenuhi keinginan dan harapan dari 
orang tua/wali siswa yang sekaligus sebagai pelanggan eksternal. 
Untuk menganalisa kebutuhan atau keinginan masyarakat atau 
pelanggan bagian Litbang MI Negeri Jetis Sukoharjo selalu mengadakan 
evaluasi setiap tiga bulan sekali melalui pemberian angket kepada siswa 
dan wali siswa untuk memberikan masukan dan saran guna perbaikan 
madrasah supaya lebih baik, selain itu juga terbentuk paguyuban wali 
siswa ditiap-tiap kelas yang kemudian mengadakan rapat atau kegiatan 
bersama yang mereka namai family gathering untuk mengakrabkan antara 
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guru karyawan dengan orangtua/ wali siswa. Semua dilakukan demi 
mewujudkan pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan. 
2. Obsesi terhadap kualitas 
Menurut analisa penulis dari hasil wawancara dengan guru, siswa, 
orang tua/wali siswa dan kepala madrasah, MI Negeri Jetis Sukoharjo 
telah melakukan perbaikan manajemen kearah yang lebih baik. Dalam hal 
ini banyak sekali kegiatan atau program yang didesain untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan dari madrasah ini. 
Pelatiahan kepada guru dan karyawan menjadi salah satu kegiatan 
untuk meningkatkan kinerja supaya kualitas pelayanan dan hasil selalu 
lebih baik dari sebelumnya. Pelatihan kepada guru dan karyawan di MI 
Negeri Jetis Sukoharjo ada yang sifatnya rutin mingguan, bulanan dan 
tahunan. Salah satu pelatihan yang rutin mingguan adalah kegiatan belajar 
tahsin yang mendatangkan mentor dari luar yang berpengalaman, hal ini 
dilakukan supaya penanaman Imtaq kepada siswa lebih maksimal.  
Selain pelatihan kepada guru dan karyawan ada juga pelatihan 
kepada siswa salah satunya yaitu dalam bidang Matematika dan IPA. 
Pelatihan yang dilakukan oleh Bidang Olimpiade ini untuk 
mempersiapkan siswa menjuarai olimpiade Matematika dan IPA. Terbukti 
dengan adanya pelatihan kepada siswa ini, MI Negeri Jetis Sukoharjo 
memperoleh banyak piala dalam olimpiade MIPA. Semua dilakukan oleh 
semua komponen madrasah karena obsesi terhadap kualitas sekolah lebih 
diutamakan. 
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3. Kerjasama tim (team work) 
Menurut analisa penulis MI Negeri Jetis Sukoharjo dalam mengelola 
lembaga pendidikan selalu menerapkan kinerja yang dilakukan secara 
bersama-sama disetiap bidang maupun antar bidang guna mencapai tujuan 
bersama. Hal ini sesuai dengan prinsip TQM bahwa kerjasama tim dijalin 
baik dan dibina untuk semua komponen madrasah maupun kemitraan. 
Madrasah memiliki beberapa komponen yang mana untuk mendapatkan 
kualitas yang baik maka dibutuhkan kerjasama dari semua komponen 
madrasah. Komponen yang dimaksud disini adalah kepala madrasah, guru, 
siswa, staf administrasi, komite, pemerintahan dan masyarakat sekitar. 
Mereka saling mendukung satu sama lain dalam meningkatkan 
kualitasnya.  
MI Negeri Jetis Sukoharjo sangat nampak terjalin sebuah kerjasama 
yang baik diantara komponen-komponen diatas dalam rangka 
mengembangkan madrasah, peran dari komite madrasah yang baik, yaitu 
senantiasa memantau dan membina perkembangan madrasah dan 
memenuhi kebutuhan dari sekolah bagi guru, karyawan dan kepala 
madrasah. Selain itu peran dari Kementerian Agama, Pengawas Madrasah 
dan Pengawas TK/SD juga sangat baik bagi perkembangan madrasah 
seperti pembinaan bagi para guru dalam proses belajar mengajar dan juga 
seminar setiap semester. Kepala madrasah yang memiliki jiwa 
kepemimpinan yang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang selalu 
berprinsip menyelesaikan masalah tanpa menambah masalah baru melalui 
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pendekatan personal sehingga selali terjalin komunikasi yang harmonis 
antar guru dan juga kepala madrasah.  
C. Pembahasan 
Sub bab diatas telah mendiskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan TQM dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis Sukoharjo terkait dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang diterapkan disekolah tersebut berikut 
interprestasinya. Selain itu juga memuat faktor penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan TQM di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis 
Sukoharjo. 
Dalam pelaksanaan TQM tersebut seperti yang dikemukanan oleh kepala 
madrasah yaitu Bapak Danuri, M.Ag. dalam sebuah wawancara bahwa 
pelayanan yang optimal terhadap seluruh sumber daya manusia merupakan 
syarat penting dalam mengembangkan mutu pendidikan agar diminati oleh 
pelanggan. MI Negeri Jetis Sukoharjo selalu berusaha terus menerus 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh pelanggan baik internal 
maupun eksternal. 
Seperti yang dijelas bahwa Total Quality Management (TQM) adalah 
suatu sistem manajemen yang berfokus pada orang yang bertujuan untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan, pelanggan internal maupun eksternal. 
Selanjutnya dalam konsep peningk atan mutu pendidikan dalam TQM 
membahas empat komponen pokok yaitu pembelajaran, layanan madrasah, 
lingkungan dan sumber daya manusia. 
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Kemudian untuk mengetahui bagaimana TQM dalam meningkatan mutu 
pendidikan ditinjau dari empat komponen diatas di MI Negeri Jetis Sukoharjo  
berorientasi pada kepuasan pelanggan sebagai alat ukur peningkatan mutu 
pendidikan yang dijabarkan sebagaimana berikut: 
1. Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan data dokumen penelitian 
yang sudah dilakukan bahwa MI Negeri Jetis Sukoharjo dalam membuat 
perencanaan pembelajaran dilakukan dengan cara bersama-sama seluruh 
guru dengan membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta 
evaluasi pembelajaran secara periodik, selain itu guru juga dilibatkan 
dalam menyusun kurikulum sebagai pengikat agar semua guru mempunyai 
tanggung jawab yang tinggi dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
Dalam tahap perencanaan madrasah juga telah menyusun Dokumen 
Kurikulum oleh tim penyusun yang didalamnya memuat visi, misi, tujuan, 
analisis materi pelajaran, kalender pendidikan, pekan efektif, kriteria 
kenaikan dan kelulusan, KKM dan SKL, pengembang diri serta program 
ekstra kurikuler.  
Kemudian dalam tahap pelaksanaan proses pembelajaran ada beberapa 
tahapan, yang pertama dalam proses pembelajaran dilakukan secara efektif 
efisien, memotivasi peserta didik dan menumbuhkan kreativitas, bakat dan 
minat siswa, serta pemanfaatan sarana prasarana dengan baik dan tepat. 
Kedua materi program pembelajaran disusun berdasarkan relevansi dan 
kesesuaian perkembangan anak, sehingga semua peserta didik mengalami 
102 
 
proses pembelajaran yang maksimal sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. Ketiga proses pembelajaran melibatkan orang tua, siswa 
dan guru sehingga terjadi interaksi yang baik, serta pembelajaran yang 
seimbang pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Keempat strategi 
pembelajaran dan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Selain itu guru juga memberikan pelayanan dan perhatian pada siswa, 
mengajar juga telah menggunakan metode yang bervariasi dan 
memberikan keteladanan yang baik, baik dalam kedisiplinan dan perilaku. 
Kelima proses pembelajaran dengan kegiatan ekstra kurikuler yang 
merupakan kegiatan belajar yang dilaksanakan diluar jam pelajaran. Untuk 
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler diberikan jam diluar dari jam 
pelajaran efektif yaitu antara pukul 14.00 – 16.00. kegiatan ekstrakurikuler 
bertujuan untuk meningkatkan dan memantapkan pengetahuan peserta 
didik, mengembangkan bakat minat kemampuan dan keterampilan. 
Pengembangan bakat dan minat dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seperti: Pramuka, Tahsinul Quran, dan lain lain. 
MI Negeri Jetis Sukoharjo juga berusaha untuk memberikan 
kebutuhan pelanggan eksternal primer yakni siswa dengan memberikan 
program pengajaran yang maksimal dengan membuka kelas reguler dan 
program khusus tahfidzul quran.  
Pada tahap evaluasi pembelajaran MI Negeri Jetis Sukoharjo juga 
melaksanakan evaluasi pembelajaran secara seksama, sistematis, 
terstruktur dan ada program remidial serta pelaporan hasil belajar berupa 
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rapot yang disampaikan ke orangtua/wali siswa tiga bulan sekali dan 
ditindak lanjuti secara berkesinambungan.  
2. Peningkatan Mutu Layanan 
Dalam pelaksanaan TQM tersebut seperti yang dikemukanan oleh 
kepala madrasah yaitu Bapak Danuri, M.Ag. dalam sebuah wawancara 
bahwa pelayanan yang optimal terhadap seluruh sumber daya manusia 
merupakan syarat penting dalam mengembangkan mutu pendidikan 
madrasah agar diminati oleh pelanggan/masyarakat. MI Negeri Jetis 
Sukohajo selalu berusaha dalam memberikan pelayanan terbaik pada 
seluruh pelangganya, baik pelanggan internal maupun eksternal. Untuk 
memberikan pelayanan yang optimal itu maka kepala madrasah sebagai 
manajer telah membagi tugas sesuai dengan bidang dan keahlian masing-
masing. Pembagian tugas tersebut dikuatkan dengan surat keputusan 
tentang pembagian tugas mengajar yang dikeluarkan pada setiap awal 
tahun pelajaran baru. Dengan surat keputusan pembagian tugas tersebut 
maka kepala madrasah telah memberikan kewenangan secara penuh untuk 
membuat program secara maksimal sesuai dengan kondisinya. 
Kemudian terkait dengan layanan madrasah terhadap orangtua/wali 
siswa, menurut kepala madrasah MI Negeri Jetis Sukoharjo selalu 
memberikan informasi kepada orangtua/wali siswa berkenaan dengan 
program-program yang dicanangkan madrasah melalui pertemuan 
orangtua/wali siswa yang diadakan setiap bulannya. Melalui kegiatan rutin 
bulanan ini menjadikan wadah dalam menyampaikan saran dan masukan 
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dari orangtua/wali siswa kepada madrasah untuk perbaikan dan 
pengembangan yang lebih baik. 
Pelayanan lain yang dilakukan madrasah terhadap komponen 
madrasah seperti guru dan karyawan adalah memberikan suasana yang 
harmonis antara kepala madrasah, guru dan karyawan serta semua siswa 
siswi. Dan yang lebih penting lagi adalah komunikasi antara guru dan 
kepala madrasah serta karyawan sangat akrab dan tidak ada jarak satu 
dengan yang lain.  
Menurut penuturan siswa, mereka merasa senang dengan pelayanan 
madrasah, sebab guru sangat disiplin waktu saat pembelajaran, ramah 
terhadap siswa, selalu memberi motivasi, pembelajaran sangat 
menyenangkan sehingga tidak bosan di kelas. Madrasah juga memberikan 
penghargaan kepada siswa yang memiliki prestasi dan juga memberikan 
perhatian khusus kepada siswa yang tidak bisa mengikuti pelajaran. Semua 
komponen madrasah dari kepala madasah, guru dan karyawan berorientasi 
pada mutu dan benar-benar memiliki kultur pelayanan terbaik kepada 
siswa dan orangtua/wali siswa sehingga mereka merasa puas. 
3.  Peningkatan Mutu Lingkungan 
Lingkungan madrasah yang bermutu merupakan kondisi dimana 
keadaan madrasah sangat aman, damai, nyaman dan menyenangkan untuk 
kegiatan belajar mengajar. Peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh 
lingkungan fisik, sosial, intelektual dan nilai lingkungan. 
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Dari hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, bahwa 
lingkungan belajar di MI Negeri Jetis Sukoharjo dilihat dari lingkungan 
sosial, bahwa pergaulan antar pendidik dengan peserta didik serta orang-
orang lain yang terlibat dalam interaksi pendidikan terjalin pergaulan yang 
bersahabat dan islami. Secara sosial terbangun interaksi yang saling 
mendukung untuk memotivasi belajar siswa dan motivasi semua guru 
untuk melaksanakan tugasnya dengan bersemangat dan ceria dalam 
bekerja.  
Lingkungan keagamaan dan etika di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
terbangun nilai-nilai yang baik yaitu moralitas pimpinan, guru, karyawan 
yang bisa dijadikan keteladanan sehingga berpengaruh terhadap proses dan 
hasil pendidikan. Adapun lingkungan fisik di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
tersedia ruang kelas yang memadai, serta toilet yang mencukupi kebutuhan 
air dan bersih. Tetapi untuk tempat bermain dengan sejumlah siswa seribu 
lebih tidak memadai karena tidak memiliki halaman hanya lobi depan, 
belum memiliki lapangan olahraga sehingga pembelajaran olahraga masih 
meminjam tempat lain. Sehingga fasilitas umum yang dimiliki MI Negeri 
Jetis masih perlu dikembangkan terus menerus sehingga bisa mendukung 
kemajuan sekolah dalam proses pembelajaran. Akan tetapi lingkungan non 
fisik sudah sangat mendukung proses pembelajaran dan kualitas 
pembelajaran.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
pendidikan yang bermutu adalah lingkungan yang saling memperngaruhi 
106 
 
secara fisik yakni, bersih, indah, aman, nyaman, damai dan secara sosial 
terbangun interaksi yang saling mendukung untuk memotivasi belajar 
siswa dan memotivasi semua guru dalam melaksanakan tugasnya dengan 
bersemangat dalam bekerja. Kemudian secara intelektual terbangun 
keilmuan yang baik antar kepala madrasah, guru dan karyawan serta siswa 
sehinggga terbangun nilai-nilai yang baik yaitu moralitas kepala, guru dan 
karyawan serta siswa semakin baik ditengah masyarakat.  
4. Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan pelanggan internal yang 
menentukan mutu lulusan dan lembaga itu sendiri. Oleh karenanya 
berhasil atau tidaknya menajemen peningkatan mutu pendidikan 
ditentukan kesiapan, kesediaan dan kompetensi tenaga pendidik dan 
kependidikannya. Maka dengan sumber daya manusia yang baik dan 
diimbangi manajemen yang baik pula maka sebuah lembaga akan berhasil 
dengan baik. 
Dari hasil observasi, pengamatan dan wawancara penulis dengan 
kepala madrasah, guru, dan siswa bahwa di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
memiliki sumber daya manusia yang kuat aqidah, ibadah dan 
muamalahnya serta berakhlakul karimah, menguasai seluk beluk 
pendidikan, menguasai dan menerapkan manajemen dengan baik, sehat 
dan terbuka, melaksanakan tugas dengan profesional, fokus pada 
tugas/jabatan yang diemban, tidak semata-mata mencari keuntungan 
materi, tapi lebih ditekankan pada ibadah, dan ikhlas beramal karena Allah 
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serta loyalitas yang tinggi terhadap komitmen bersama, menjalin 
hubungan yang baik dan harmonis secara internal maupun eksternal, 
berkompeten dalam bidangnya. Tenaga pendidik sudah berijazah S1 
pendidikan dan psikologi dan ada yang sudah S2 termasuk kepala 
madrasah. 
Pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, kepala madrasah 
mengadakan KKG dan mengadakan serta mengikutkan guru dalam 
kegiatan seminar atau pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan, dengan 
harapan bisa memproses input dengan baik sehingga menghasilkan output 
yang memuaskan.  
Dalam pelaksanaan TQM tersebut seperti yang dikemukanan oleh 
Guru MIN Jetis yaitu Bapak Riza Iskandar dalam sebuah wawancara 
bahwa kepala madrasah di MI Negeri Jetis Sukoharjo memiliki semangat 
kerja yang baik dalam menjalankan kepemimpinannya, menempatkan 
mutu sebagai prioritasnya dengan statusnya sebagai pegawai negeri sipil. 
Kemudian jika ditinjau dari prinsip-prinsip TQM yaitu kepuasan 
pelanggan. Respek terhadap setiap orang, manajamen berdasarkan fakta 
dan perbaikan secara kesinambungan dapat dijelaskan sebagai berikut; 
1. Fokus pada Kepuasan Pelanggan 
Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dijelaskan bahwa 
madrasah selalu berupaya dengan maksimal dalam memberikan 
kepuasan pelanggannya. Karena dalam TQM keberhasilan madrasah 
diukur dari tingkat kepuasan pelanggannya, baik internal maupun 
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eksternal. Dan madrasah bisa dikatakan berhasil jika mampu 
memberikan produk sama atau melebihi harapan pelanggan, yaitu jika 
siswa puas dengan produk madrasah, seperti proses pembelajaran yang 
diterima, perlakuan dan keteladanan guru maupun kepala madrasah, 
fasilitas yang ada, sehingga merasakan kenyamanan dalam belajar. 
Orangtua/wali merasa puas dengan program yang ada, senang dengan 
hasil pendidikan pada anaknya, walaupun tidak selalu diukur dengan 
angkka, artinya dalam hal akademik saja, tetapi lebih pada perubahan 
sikap dan pembiasaan pada anaknya.  
Demikian halnya dengan guru, hasil wawancara penulis dengan 
guru, bahwa guru dan karyawan merasa puas dengan pembagian tugas 
yang ada dan kerjasama yang baik antara satu dengan yang lainnya, 
serta kepemimpinan yang baik.  
2. Respek terhadap setiap orang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Danuri selaku Kepala 
MI Negeri Jetis Sukoharjo bahwa setiap karyawan dipandang sebagai 
sumber daya manusia yang berharga, karena itu setiap karyawan 
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, 
karena dalam TQM perlu diperhatikan adanya kerjasama yang baik. 
Sumber daya manusia memegang peranan yang penting dalam 
menentukan kualitas, maka perlu adanya pendidikan dan pelatihan 
terhadap personalnya agar mampu memberikan pelayanan yang 
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berkualitas terhadap siswa. Maka kepala madrasah mengambil langkah 
dengan menetapkan tugas sesuai dengan bidangnya, melakukan 
tindakan untuk mendukung peningkatan kompetensi dan mengevaluasi 
tindakan yang dilakukan. 
3. Manajemen berdasarkan fakta 
Dalam menjalankan lembaga yang menggunakan prinsip TQM, 
segala pengambilan keputusan menggunakan fakta yang ada. Dari hasil 
observasi penulis dan wawancara dengan kepala madrasah, MI Negeri 
Jetis Sukoharjo telah melakukan langkah-langkah yaitu; a) Telah 
membuat visi, misi, tujuan dan program. Hal ini penting untuk 
dijadikan acuan atau petunjuk pengembangan madrasah kedepan. b) 
pemimpin madrasah mengkomunikasikan hal tersebut pada rapat 
madrasah bersama yayasan. c) menanamkan pemahaman dan perilaku 
untuk selalu melakukan perbaikan dan meyakinkan bahwa lembaga MI 
Negeri Jetis Sukoharjo fokus melayani siswa sebagai pelanggan utama 
dan d) menumbuhkembangkan rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan 
sikap disiplin, baik disiplin waktu, tindakan, kebersihan, beribadah dan 
belajar.  
Pelaksanaan sistem manajemen yang dilakukan di madrasah ini 
berkonsentrasi pada pengelolaan dokumen, segala bentuk kegiatan dan 
perencanaan terdokumentasi dengan baik, sehingga mempermudah 
dalam melakukan evaluasi keefektifannya.  
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4. Perbaikan yang Berkesinambungan 
Perbaikan berkesinambungan merupakan hal yang penting bagi 
setiap lembaga. Perbaikan akan dicapai dengan kerjasama diantaranya 
yang ada didalamnya, dan berusaha mencari jalan keluar setiap 
persoalan yang muncul. Adapun prosedur yang dilakukan di MI Negeri 
Jetis Sukoharjo, menurut penuturan Bapak Danuri selaku kepala 
madrasah bahwa; 1) tanggung jawab terhadap perbaikan manajemen 
terletak kepada kepala madrasah, 2) setiap ditemukan ketidak sesuaian 
dilakukan penyelidikan untuk menemukan penyebabnya, 3) 
mengadakan rapat koordinasi untuk menetapkan tindakan yang diambil 
dan memastikan bahwa ketidaksesuaian tidak terulang kembali.  
Dalam pelayanan mutu pendidikan, di MI Negeri Jetis Sukoharjo 
sudah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional atau Undang-undang RI 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Dalam penerapan hal yang baru dalam sebuah lembaga tentu 
memerlukan waktu untuk adaptasi dan bahkan ada yang tidak langsung 
bisa menerima, begitu pula dalam penerapan suatu sistem manajemen. 
Timbul dua pihak yang pro dan kontra, menerima TQM dan menolak 
TQM. Penolakan TQM dikarenakan adanya perubahan dalam 
manajemen, yaitu menyangkut nilai-nilai yang sudah mapan, 
sedangkan yang pro tentu mengharapkan adanya suatu perubahan yang 
lebih baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah diuraikan didepan, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan: 
1. Total Quality Management dalam meningkatkan mutu dilakukan melalui: 
perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, dan evaluasi. Unsur Total 
Quality Management yang dilaksanakan di MI Negeri Jetis Sukoharjo ada 
3 yaitu fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, dan kerjasama tim.  
2. Faktor penghambat Total Quality Management yang ada di MI Negeri 
Jetis Sukoharjo adalah tidak semua guru atau karyawan langsung 
menerima perubahan tersebut, selain itu adanya keterbatasan waktu dan 
biaya. 
3. Faktor pendukung Total Quality Management di MI Negeri Jetis 
Sukoharjo adalah  kepala madrasah sebagai manajer bekerjasama dengan 
komite serta komponen madrasah yang lain dalam membina para guru dan 
mengusahakan pengadaan dana serta membuat jadwal berupa rencana 
strategi. 
B. Implikasi 
Jika pelaksanaan Total Quality Management dapat berjalan baik maka 
tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan baik sehingga visi dan misi 
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lembaga serta tujuan pembelajaran pun dapat tercapai. Berikut ini merupakan 
implikasi dari penelitian ini yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa total 
quality management dalam meningkatkan mutu dapat terwujud dengan 
pengelolaan yang baik. Penerapan unsur total quality management yang 
sesuai juga memberikan dampak positif bagi kemajuan madrasah karena 
begitu besarnya pengaruh unsur unsur tersebut dalam mengembangkan 
madrasah. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi madrasah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada umumnya, dan komponen madrasah untuk dapat 
meningkatkan kinerja khusunya. 
C. Saran-saran 
Melalui tulisan ini penulis ingin menyumbangkan saran kepada seluruh 
jajaran komponen madrasah diantaranya: 
1. Kepala madrasah untuk selalu meningkatkan sistem manajemen mutu 
pendidikan yang telah diterapkan dan terus berinovasi.  
2. Bagi guru dan karyawan hendaknya bisa kompak dan menjalankan tugas 
yang sudah dibagi dengan semangat yang tinggi supaya terwujud 
madrasah yang selalu lebih baik dan menjadi yang terbaik. Dan tetap 
menjadi kepercayaan masyarakat. 
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3. Komite madrasah untuk lebih mengefektifkan lagi pembinaan dan 
pengawasan kepada madrasah supaya madrasah ini tetap menjadi favorit di 
mata masyarakat. 
4. Siswa siswi MI Negeri Jetis Sukoharjo selalu tingkatkan semangat 
belajarmu dan capai prestasi yang maksimal. Selalu hormati gurumu dan 
berbakti kepada kedua orangtua, semoga kelak menjadi anak yang sukses.  
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Lampiran - 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Untuk Kepala MIN Jetis Sukoharjo: 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MIN Jetis? 
3. Bagaimana keadaan siswa di MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
4. Bagaimana visi misi, dan tujuan pendidikan di MI Negeri Jetis? 
5. Apa upaya sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan di MIN Jetis? 
6. Bagaimana pelaksanaan manajemen secara keseluruhan (TQM) di MIN Jetis? 
7. Bagaimana menumbuhkan komitmen jangka panjang di MIN Jetis? 
8. Bagaimana langkah langkah pendekatan atau mendesain pekerjaan untuk 
seluruh komponen di MIN Jetis? 
9. Apakah ada keterlibatan pihak lain dalam mewujudkan visi misi dan tujuan di 
MIN Jetis? 
10. Bagaimana evaluasi Total Quality Management yang telah dilaksanakan di 
MIN Jetis? 
11. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen di MIN Jetis? 
12. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen di MIN Jetis?  
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
Untuk Guru MIN Jetis: 
1. Bagaiamana kurikulum yang diterapkan di MIN Jetis? 
2. Bagaimana persiapan guru dalam proses belajar mengajar? 
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses belajar mengajar? 
4. Bagaimana motivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar? 
5. Bagaimana pelayanan kepala sekolah terhadap guru? 
6. Bagaimana ketersediaan sarpras di MIN Jetis? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Untuk Siswa MIN Jetis: 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan kewajiban dan tugasnya? 
2. Metode apakah yang digunakan guru dalam pembelajaran? 
3. Bagaimana guru memotivasi peserta didiknya dalam proses pembelajaran? 
4. Bagaimana pelayanan sekolah yang diberikan? 
5. Bagaimana pelayanan administrasi terhadap siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Untuk Wali Siswa: 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibanya? 
2. Bagaimana kemampuan dan profesionalisme guru dalam memberikan 
pelayanan? 
3. Bagaimana sumber daya manusia yang menjadi pelaku di sekolah? 
4. Bagaimana pelayanan sekolah terhadap wali siswa? 
5. Bagaimana pelayanan administrasi para staf dan karyawan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Untuk Lulusan MIN Jetis Sukoharjo: 
1. Bagaimana prestasi siswa lulusan dari MIN Jetis Sukoharjo? 
2. Apa perbedaan pembelajaran ketika berada di MIN Jetis? 
3. Apa pesan untuk para guru di MIN Jetis Sukoharjo? 
4. Bagaimana pelayanan adminstrasi setelah lulus dari MIN Jetis? 
5. Apa kesan selama bersekolah di MIN Jetis? 
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Lampiran - 2 
CATATAN WAWANCARA 
 
Untuk Kepala Madrasah 
Nama  : Bp. Danuri, M.Ag. 
Tanggal  : 5 Januari 2018 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
Jawaban:  
Pada mulanya MIN Jetis Sukoharjo adalah filial dari MIN Sukoharjo yang 
berdiri pada tahun 1937 yang bernama Mamba’ul ’Ulum dan beralih nama 
Sekolah Rakyat Islam Negeri (SRIN) dan akhirnya bernama MIN Sukoharjo 
yang beralamat di Jl. Seram No. 2 Sukoharjo, kecamatan Sukoharjo, 
kabupaten Sukoharjo. Sejak berdirinya, MIN Sukoharjo mulai berkembang 
dengan baik dan banyak diminati masyarakat, sehingga dari tahun ke tahun 
MIN Sukoharjo tidak bisa menampung jumlah murid yang terus bertambah 
yang disebabkan oleh lokasi tanah yang sempit. Untuk mengatasi masalah 
tersebut pada tahun 1983/1984 melalui bantuan pemerintah pusat yang berupa 
proyek pengadaan ruang belajar, maka dibukalah kelas jauh dengan 
menempati sebidang tanah kas desa berukuran kurang lebih 400 m2 yang 
berada di Jl. Brigjend Katamso No. 88, kelurahan Jetis, kecamatan Sukoharjo, 
kabupaten Sukoharjo.  Tokoh utama penggagas berdirinya MI Negeri Jetis 
adalah Drs. Suparno Zaini Dahlan, M.Ag. yang merupakan kepala MI Negeri 
Sukoharjo pada waktu itu. Pada tahun 1993 MIN Sukoharjo yang berlokasi di 
kelurahan Jetis, oleh pemerintah dirasa sudah memenuhi syarat untuk berdiri 
sendiri. Maka dikeluarkanlah SK No. 224 tahun 1993 oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia dan resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Jetis yang berdiri sendiri. 
2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Adapun keadaan guru dan karyawan secara keseluruhan berjumlah 77 orang. 
Dari jumlah guru dan karyawan tersebut berstatus negeri (PNS dan CPNS) 
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dan wiyata bakti (WB) yang terbagi menjadi PNS dan CPNS Kementerian 
Agama berjumlah 51 orang dan wiyata bakti (WB) berjumlah 26 orang. 
Sementara itu, MI Negeri Jetis memiliki karyawan (pegawai) berjumlah 18 
orang. Dari jumlah tersebut yang berstatus PNS 1 orang, CPNS 1 orang dan 
16 orang berstatus tenaga wiyata bakti dan terbagi menjadi : 
a) Tenaga Tata Usaha 6 orang 
b) Satpam Madrasah 2 orang, dan 
c) Petugas keamanan dan kebersihan madrasah 4 orang 
d) Resepsionis 1 orang 
e) Tenaga teknis 1 orang 
f) Petugas perpustakaan 2 orang 
g) Petugas koperasi 2 orang 
Berdasarkan data keadaan guru dan karyawan madrasah, dari total 
jumlah guru dan karyawan sejumlah 77 orang, bila dilihat dari sisi 
pendidikannya dapat dibedakan sebagai berikut : 
a) Pasca Sarjana (S2) 8 orang 
b) Sarjana (SI) 57 orang 
c) Diploma  (D2 / D3) 4 orang 
d) SLTA 7 orang 
e) SMP 1 orang 
3. Bagaimana keadaan siswa di MI Negeri Jetis Sukoharjo? 
Jawaban: 
Hingga tahun pelajaran 2015/2016 jumlah siswa MIN Jetis berjumlah kurang 
lebih 1151 siswa yang terbagi menjadi 32 rombongan belajar, yaitu : 
NO KELAS 
SISWA 
LAKI-LAKI 
SISWA 
PEREMPUAN 
JUMLAH 
1 I 98 117 215 
2 II 104 96 200 
3 III 85 101 186 
4 IV 88 106 194 
5 V 76 93 169 
6 VI 78 109 187 
Jumlah 529 622 1151 
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Dalam penerimaan siswa baru MI Negeri Jetis menerapkan sistem seleksi, hal 
ini dilakukan karena daya tampung yang ada di MI Negeri Jetis terbatas, 
sedangkan anak-anak yang didaftarkan di MI Negeri Jetis melebihi daya 
tampung yang ada. Seleksi penerimaan siswa baru dilakukan dua tahap yaitu 
tahap pertama seleksi administrasi dan kelengkapan, dan tahap kedua yaitu 
seleksi akademik 
4. Bagaimana visi misi, dan tujuan pendidikan di MI Negeri Jetis? 
Jawaban: 
MI Negeri Jetis sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam perlu 
mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna 
lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jetis juga diharapkan merespon perkembangan dan 
tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi 
dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut: “TERWUJUDNYA 
GENERASI YANG MEMILIKI IMTAQ KUKUH, UNGGUL DALAM 
IPTEK, TERAMPIL, MANDIRI,  DAN BERWAWASAN  
LINGKUNGAN”. 
Indikator Visi: 
a) Unggul dalam aktivitas keagamaan. 
b) Unggul dalam olimpiade MIPA. 
c) Unggul dalam nilai UASBN. 
d) Unggul dalam Porseni. 
e) Terampil mengoperasikan komputer. 
f) Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup (life skills). 
g) Lulusan diterima di sekolah unggulan. 
h) Peduli dan berbudaya lingkungan hidup. 
i) Penghijauan yang memadai. 
a. Misi 
a) Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan bermutu tinggi. 
125 
 
  
b) Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat.  
c) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan hidup 
d) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang memadai. 
e) Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan memiliki 
semangat kompetitif dan inovatif. 
f) Menyelenggrakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. 
g) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, indah, 
rindang, asri, nyaman dan aman. 
h) Mewujudkan pendidikan untuk menjaga alam sekitar melalui 
tindakan pelestarian, pencegahan, pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar yang nyaman. 
b. Tujuan Pendidikan Madrasash  
Secara umum, tujuan pendidikan MI Negeri Jetis adalah  
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jetis mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL). 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler 
c) Meningkatkan-prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan olahraga 
lewat kejuaraan dan kompetisi. 
e) Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup dalam masyarakat. 
f) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan Madrasah. 
g) Membiasakan perilaku hidup bersih, sehat dan berwawasan 
lingkungan. 
5. Apa upaya sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan di MIN Jetis? 
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Jawaban: 
Melalui pembiasaan dan pembinaan pola manajemen TQM yaitu dengan 
peningkatan mutu pembelajaran, mutu pelayanan, mutu lingkungan dan mutu 
sumber daya manusia, contohnya untuk meningkatkan imtaq maka kita harus 
membiasakan diri untuk membaca al quran, sholat serta kegiatan keagamaan 
yang lainnya bagi semua guru dan siswa. 
6. Bagaimana pelaksanaan manajemen secara keseluruhan (TQM) di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Dalam pelaksanaan manajemen ada beberapa langkah yaitu dengan membuat 
tim yang bertugas merumuskan dan mengembangkan madrasah, di MIN Jetis 
ini dinamakan Bidang Litbang (Penelitian dan Pengembangan) yang bertugas 
menganalisa kebutuhan masyarakat dan mewujudkannya dalam bentuk 
program kerja, setelahnya di komunikasikan kepada komite, kepala madrasah, 
guru dan karyawan untuk meningkatkan kualitas madrasah secara terus 
menerus. Analisis ini dilakukan setiap minggunya untuk mengetahui faktor 
penghambat dan faktor pendukungnya, kemudian diadakan evaluasi dan 
perbaikan.  
7. Bagaimana menumbuhkan komitmen jangka panjang di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Melalui pembinaan setiap sabtu yang sering kita gunakan sebagai momen 
menumbuhkan komitmen bagi guru dan karyawan. Dibantu dengan komite 
madrasah. Selain itu juga menunjukkan sekolah lain dengan studi banding dan 
menunjukkan keunggulan sekolah tujuan. Sehingga akan tumbuh komitmen 
untuk mengembangkan madrasah. 
8. Bagaimana langkah langkah pendekatan atau mendesain pekerjaan untuk 
seluruh komponen di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Setiap guru memiliki dobel job, minimal sebagai wali kelas. Tetapi ada 
sebagian guru yang saya pandang mampu saya jadikan koordinator seksi, guru 
guru yang lain sebagai anggotanya. Selain mengajar juga harus memikirkan 
program-program madrasah. 
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9. Apakah ada keterlibatan pihak lain dalam mewujudkan visi misi dan tujuan di 
MIN Jetis? 
Jawaban: 
Bagi guru juga ada pembinaan tidak hanya dari madrasah saja tetapi juga 
melibatkan dari pihak luar, selain kepala sekolah juga melibatkan komite 
pengawas tk sd juga pengawas pai juga mendatangkan trainer dari luar sudah 
2 tahun bekerjasama dengan penemu metode al husna yag diagendakan setiap 
minggu. Kurikulum dan pembelajar sangat melibatkan dari pengawas tk sd 
karena lebih berpengalaman, pembinaan kepada guru setiap mingggunya.  
10. Bagaimana evaluasi Total Quality Management yang telah dilaksanakan di 
MIN Jetis? 
Jawaban: 
Setiap rabu pukul 11.00 – 13.30 di min jetis ada pertemuan intern koordinator 
bidang, selian evaluasi kerja selama satu minggu termasuk juga mengkritisi 
program yang sudah berjalan juga menemukan program-program/ ide-ide baru 
yang belum muncul. Dan direncanakan sejak awal, biasanya satu bulan 
sebelum masuk tahun pelajaran untuk program tahun mendatang. 
11. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen di MIN Jetis? 
Jawaban: 
semua unsur termasuk komite yang menyelesaikan masalah ini dengan 
pendekatan personal dan persuasif. Dan hasilnya lebih nampak. Famili 
gathering untuk mengakrabkan guru dengan wali siswa. 
12. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen di MIN Jetis?  
Jawaban: 
tidak semua guru karyawan tidak sepakat dg program yang telah dibuat, dan 
itu sudah sunatulloh. yang menghambat dari segi waktu dan biaya. Survey 
angket untuk anak anak dan wali siswa untuk memberikan saran saran kepada 
madrasah supaya lebih baik 
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CATATAN WAWANCARA  
 
Untuk Guru 
Nama   : Bp. Riza Iskandar, S.Psi. 
Tanggal  : 9 Januari 2018 
1. Bagaiamana kurikulum yang diterapkan di MIN Jetis? 
Jawaban: 
MIN Jetis Sukoharjo mempunyai kurikulum yang jelas dan saat ini kurikulum 
yang diterapkan adalah KTSP, yang didalamnya memuat tujuan sekolah, 
matrik pembelajaran, struktur kurikulum dan muatan kurikulum. 
2. Bagaimana persiapan guru dalam proses belajar mengajar? 
Jawaban: 
Semua guru yang akan mengajar diharuskan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran agar materi yang akan disampaikan terarah dan tidak 
keluar/melenceng dari pokok bahasan, juga disesuaikan dengan alokasi waktu 
yang tersedia. Sehingga tidak terjadi materi yang tidak tersampaikan dengan 
baik. 
3. Metode apakah yang digunakan dalam proses belajar mengajar? 
Jawaban: 
Metode ceramah, metode demonstrasi/peragaan, metode diskusi, dll. 
4. Bagaimana motivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar? 
Jawaban: 
Sebagian besar bisa mengikuti pelajaran dengan baik karena guru dalam 
mengajar menggunakan metode yang variatif sehingga menyenangkan bagi 
anak. Juga selalu memotivasi anak agar siap mengikuti pelajaran dengan baik. 
5. Bagaimana pelayanan kepala sekolah terhadap guru? 
Jawaban: 
Kepala madrasah selalu membuat rencana program kerja yang dibuat sebelum 
awal tahun ajaran baru. Karena rencana kerja sebagai acuan dalam 
pelaksanaan setiap kegiatan yang akan dilakukan di madrasah, sehingga tidak 
terjadi menyimpang dari yang sudah diprogramkan. 
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6. Bagaimana ketersediaan sarpras di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Sangat mendukung untuk proses pembelajaran, banyak sarana prasarana yang 
tersedia sehingga anak mendapatkan pengalaman belajar secara nyata.  
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CATATAN WAWANCARA 
 
Untuk Siswa 
Nama   : Adiva Kelas VI 
Tanggal : 12 Januari 2018 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan kewajiban dan tugasnya? 
Jawaban: 
Para Guru hampir selalu on time masuk kelas dan mengajar sesuai dengan 
tugas dan kewajibannya. Datangnya lebih pagi dari saya dan hampir tidak 
pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, kalau ada keperluan pasti 
langsung diberi tugas. 
2. Metode apakah yang digunakan guru dalam pembelajaran? 
Jawaban: 
Selalu bervariasi kadang ceramah, peragaan/praktik, diskusi dan semuanya 
selalu enjoy serta menyenangkan. 
3. Bagaimana guru memotivasi peserta didiknya dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: 
Sangat baik dalam memberikan motivasi, dan sungguh saya senang sekolah 
disini, karena guru guru disini sangat perhatian pada siswa. 
4. Bagaimana pelayanan sekolah yang diberikan? 
Jawaban: 
Selalu memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan program-program 
ekstrakurikulernya dan yang lainnya sehingga saya merasa puas. 
5. Bagaimana pelayanan administrasi terhadap siswa? 
Jawaban:  
Saya selalu dilayani dengan ramah dan dengan senang hati.  
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CATATAN WAWANCARA 
 
Untuk Wali Siswa 
Nama   : Wiyati 
Tanggal  : 17 Januari 2018 
1. Bagaimana kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibanya? 
Jawaban : 
Guru guru selalu disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Ketika 
mengantar anak guru guru sudah pada datang, selalu memberikan informasi 
kepada orang tua sehingga tahu perkembangan anak saya. 
2. Bagaimana kemampuan dan profesionalisme guru dalam memberikan 
pelayanan? 
Jawaban: 
Kemampuan guru sangat baik dan trampil dalam penanganan dan perhatian 
pada siswa dalam memberi motivasi sehingga siswa semangat baik di sekolah 
maupun di rumah. Sungguh saya senang menyekolahkan anak kami disini, 
karena anak saya lebih taat dengan apa yang disampaikan oleh guru.  
3. Bagaimana sumber daya manusia yang menjadi pelaku di sekolah? 
Jawaban: 
Semua sudah sesuai dengan kompetensi dibidangnya. Sudah banyak pengajar 
yang bergelar sarjana baik S1 maupun S2. Sehingga bekal untuk mendidik 
sangat cukup bagi putra putri kami. 
4. Bagaimana pelayanan sekolah terhadap wali siswa? 
Jawaban: 
Sangat memberikan pelayanan yang terbaik. Segala bentuk pertanyaan 
dijawab dengan senang hati dan ramah, menjelaskan dengan detail sehingga 
kami sebagai orang tua lebih tahu.  
5. Bagaimana pelayanan administrasi para staf dan karyawan? 
Jawaban: 
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Sangat tertib dari segi pembayaran, bukti pembayaran semua ada tanda 
buktinya, selain itu juga memberikan administrasi yang komplit seperti NISN 
tercetak dengan baik, data induk anak saya juga benar. 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Untuk Lulusan 
Nama   : Jihan 
Sekolah : Kelas 7F SMP N 2 Sukoharjo 
Tanggal  : 19 Januari 2018 
1. Bagaimana prestasi siswa lulusan di sekolah yang sekarang? 
Jawaban: 
Alhamdulillah bekal yang saya dapatkan di MIN Jetis Sukoharjo sangatlah 
cukup, yang dulu di MIN hanya masuk 10 besar kini saya bisa masuk 3 besar. 
Pembiasaan yang dulu diberikan di MIN sekarangpun masih saya laksanakan 
di SMP. 
2. Apa perbedaan pembelajaran ketika berada di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Sangat beda jauh, kalau di MIN dulu ketika siswa belum paham, guru 
mengulang kembali dengan sangat sabar sampai bisa, saat di SMP guru 
menerangkan siswa paham tidak paham materi selalu dilanjutkan. 
3. Apa pesan untuk para guru di MIN Jetis Sukoharjo? 
Jawaban: 
Terus pertahankan dalam proses pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan untuk para guru, dan selalu pertahankan pelayanan kepada 
siswanya.  
4. Bagaimana pelayanan adminstrasi setelah lulus dari MIN Jetis? 
Jawaban: 
Walaupun saya sudah lulus dari MIN saya masih mendapatkan pelayanan 
yang baik sama seperti saat saya bersekolah di MIN, saat mengurus legalisir 
ijazah dan lain sebagainya. 
5. Apa kesan selama bersekolah di MIN Jetis? 
Jawaban: 
Belum bisa move on dari MIN Jetis, dan mendambakan sekolah saya sekarang 
bisa seperti di MIN Jetis 
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Lampiran - 3 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
2. Proses pembelajaran TQM dalam meningkatkan mutu 
3. Rapat-rapat kepala sekolah, waka kesiswaan, guru terkait dengan TQM dalam 
meningkatkan mutu 
4. Kegiatan – kegiatan TQM dalam meningkatkan mutu 
5. Sarana dan prasarana penunjang TQM dalam meningkatkan mutu 
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Lampiran - 4 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Jumlah Pendidik dan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, 
Sukoharjo 
2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis, Sukoharjo 
4. Data perkembangan peserta didik MIN Jetis Sukoharjo. 
5. Dokumen-Dokumen kegiatan pengelompokan peserta didik 
6. Data sarana dan prasarana di MIN Jetis Sukoharjo 
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Lampiran - 6 
    
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
Gedung MI Negeri Jetis tampak depan 
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Proses belajar Mengajar di kelas 6 D 
 
Proses belajar Mengajar di Kelas 1  F (Putra) 
Program Khusus Tahfidzul Qur’an 
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Proses belajar Mengajar di Kelas VI C   
 
Proses belajar Mengajar di Kelas 1  E (Putri) 
Program Khusus Tahfidzul Qur’an 
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Proses belajar Mengajar di Kelas 1 A Program Reguler 
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Lampiran – 7 
 
 
DOKUMEN PROGRAM KERJA LITBANG 
 
Guna menghadapi persaingan bebas di era globalisasi, MI Negeri Jetis 
sebagai satuan pendidikan senantiasa berusaha agar menjadi madrasah yang 
berkualitas. Tujuan menjadikan MI Negeri Jetis menjadi madrasah yang 
berkualitas adalah agar memiliki lulusan yang dapat bersaing baik dalam hal 
kompetensi akademik maupun dalam hal ketrampilan hidup. Salah satu indikator 
madrasah berkualitas adalah terpenuhinya standar nasional pendidikan seperti 
yang tertuang dalam PP No. 19 Tahun 2005. Dalam upaya membentuk madrasah 
yang berkualitas maka MI Negeri Jetis membentuk TIM khusus yaitu Litbang.  
A. Tujuan Pembentukan LITBANG MI Negeri Jetis  
Tujuan pembentukan LITBANG antara lain: 
1. Mendayagunakan Badan Penelitian dan Pengembangan sebagai Pusat 
penelitian dan pengembangan serta pusat Informasi.  
2. Mendayagunakan seluruh hasil rekomendasi kegiatan penelitian dan 
pengembangan agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan dalam proses pengambilan kebijakan Kepala Madrasah.  
3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dalam 
perkembangan metode pembelajaran terbaru  
4. Menciptakan iklim dan budaya menulis dengan berbagai macam kajian 
baik pada tingkat pemula maupun lanjutan.  
5. Mendorong kreativitas, inovasi dan produktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.  
6. Meningkatkan fungsi Litbang sebagai pengendali program madrasah 
sehingga sasaran kegiatan dapat efektif dan efisien. 
B. Dasar Hukum pembentukan Litbang MI Negeri Jetis adalah:  
1. UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional  
2. PP No 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan  
3. Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2005 tentang Standar Isi  
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4. Peraturan Mendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan 
C. Tugas Litbang MI Negeri Jetis  
     Litbang MI Negeri Jetis memiliki tugas antara lain: 
1. Melakukan penelitian dan pengembangan dalam bentuk analisis, 
perencanaan, dan evaluasi program peningkatan mutu MI Negeri Jetis.  
2. Melakukan penelitian dan pengembangan inovasi teknologi pembelajaran 
dan memberikan rekomendasi kebijakan peningkatan SDM MI Negeri 
Jetis dalam bentuk pelatihan ICT.  
3. Melakukan penelitian dan pengembangan kinerja MI Negeri Jetis menuju 
madrasah yang berkualitas dan unggul dalam berbagai bidang akademik 
dan non akademik.  
4. Melakukan penelitian dan pengembangan terhadap program unggulan 
lokal dan global yang menjadi ciri khas MI Negeri Jetis.  
5. Membentuk dan melaksanakan Rintisan program unggulan berupa kelas 
model. 
D.Organisasi  
Litbang MI Negeri Jetis merupakan salah satu unit kerja di MI Negeri Jetis 
yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Madrasah. TIM Litbang terdiri 
dari seorang ketua, sekretaris dan anggota. Litbang MI Negeri Jetis memiliki tugas 
pokok menyelenggarakan penelitian dan pengembangan program madrasah serta 
inovasi pembelajaran dalam rangka memberikan alternatif saran kebijakan kepada 
kepala madrasah. Melakukan kajian program percepatan menuju madrasah yang 
berkualitas baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 
E. Visi Litbang MI Negeri Jetis  
Mewujudkan MI Negeri Jetis menjadi madrasah yang berkualitas, mampu 
mencetak peserta didik yang memiliki kompetensi global, beriman dan bertaqwa, 
berakhlak mulia dengan karakter yang berakar pada Qur’an dan Sunnah.  
F. Misi Litbang MI Negeri Jetis  
1. Menghasilkan usulan program madrasah melalui penelitian dan 
pengembangan program.  
142 
 
  
2. Meningkatkan rata-rata nilai ujian akhir (UN dan UM) minimal 75.  
3. Terselenggaranya kelas model sebagai pilot projek pengembangan kelas 
kelas unggul yang lain  
4. Meningkatkan kelulusan Ujian menjadi 100 %  
5. Tahun 2012 MI Negeri Jetis masuk sepuluh besar peringkat sekolah di 
kabupaten Sukoharjo.  
6. Melakukan penelitian keunggulan lokal dan global 
G. Program Kerja  
1. Program Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (SDM) MI 
Negeri Jetis baik guru maupun karyawan.  
2. Program Penelitian dan Pengembangan kualitas program.  
3. Program Penelitian dan Pengembangan Sosial, Ekonomi, budaya dan Nilai 
Tambah MI Negeri Jetis yang memiliki ciri khusus baik global maupun 
lokal.  
4. Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Pembelajaran 
berbasis ICT.  
5. Program Pengembangan Kelembagaan dan Komunikasi Hasil Litbang  
6. Program penelitian dan pengembangan kelas model. 
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Lampiran – 8 
 
DOKUMEN KURIKULUM 
 
A. Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata peljaran 
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kedalaman muatan kurikulum tiap mata pelajaran dituangkan dalam 
bentuk Kompetensi (Stanar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) yang 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
a)  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional  Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas komponen 
mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komponen 
pengembangan diri:  
a) Komponen Mata Pelajaran 
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima kelompok mata 
pelajaran, yaitu: 
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup 
etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama.   
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran 
dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan 
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai 
manusia.   
3. Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan 
teknologi,  dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan 
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah 
yang kritis, kreatif dan mandiri. 
4. Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan 
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. 
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5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan,  dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 
fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat. 
 
b) Komponen muatan lokal  
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi 
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada 
 
c) Komponen Pengembangan Diri 
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.   
 
B.Struktur Kurikulum  
Tabel Struktur Kurikulum MI Negeri Jetis 
K o m p o n e n 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV, V, dan VI 
 A.  Mata Pelajaran        
      1.   Pendidikan Agama Islam        
a. Al Qur’an Hadits 2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 2 
c. Fiqih 2 2 2 2 
d. SKI - - 2 2 
      2.   Pendidikan 
Kewarganegaraan 2  2   2  2 
      3.   Bahasa Indonesia    5  5   5  6 
      4    Bahasa Arab  2 2  2  2 
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      5.   Matematika  5 5  5  6 
      6.   Ilmu Pengetahuan Alam  3 3  4  6 
      7.   Ilmu Pengetahuan Sosial  2 4  3  3 
      8.   Seni Budaya dan 
Keterampilan  2 2  3  4 
      9.   Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan  3 3  4  
 
4 
 B.   Muatan Lokal        
a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 
     b. Baca Tulis Al Qur’an 1 2 2 2 
     c. Bahasa Inggris   2 2 2 2 
     d. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
2 2 2 2 
J u m l a h 38 38 44 48 
 
C.Muatan Kurikulum 
Berdasarkan Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP, 
Kebijakan Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, 
Kebijakan Kankemenag Kabupaten Sukoharjo dan hasil rapat internal  
Komite Madrasah,  mata pelajaran yang dikembangkan oleh MI Negeri 
Jetis dideskripsikan sebagaii  berikut : 
a) Komponen Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di MI Negeri 
Jetis meliputi sub mata pelajaran : 
1) Al Qur’an Hadits; Mata Pelajaran Al Qur’an – Hadist di 
Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan 
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, 
menulis, membiasakan dan menggemari Al Qur’an dan 
Hadist serta menanamkan pengertian, pemahaman , 
penghayatan isi kandungan ayat – ayat Al Qur’an – Hadist 
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untuk mendorong, membina dan membimbing aklaq dan 
perilaku peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai 
dengan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadist. 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
 Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur’an 
 Hafalan surat – surat pendek 
 Pemahaman kandungan surat – surat pendek 
 Hadist – hadist tentang kebersihan, niat, menghormati 
orang tua, persaudaraan, silaturrahim, taqwa, 
menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri – ciri 
orang munafik dan amal shaleh. 
2) Aqidah Akhlaq; Mata pelajaran ini bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik 
yang diwujudkan dalam akhlaqnya yang terpuji, melalui 
pemberian dan pemupukan  pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah 
dan akhlaq Islam 
Ruang lingkup dari mata pelajaran ini meliputi : 
 Aspek Keimanan 
 Aspek Akhlaq 
 Aspek Kisah Keteladanan 
3) Fiqih Mata pelajaran ini bertujuan bertujuan untuk 
membekali peserta didik  agar dapat mengetahui dan 
memahami pokok – pokok hukum Islam secara terperinci 
dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli, serta  
melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam 
dengan benar. 
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih meliputi 
keserasian,keselarasan, dan kesieimbangan antara : 
 Hubungan manusia dengan Allah SWT 
 Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
 Hubungan manusia dengan alam lingkungan 
4) Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini bertujuan 
untuk membekali  peserta didik dengan pengetahuan 
tentang sejarah dan kebudayaan  Islam, mendorongs 
peserta didik untuk mengambil ibrah, nilai dan makna 
yang terdapat dalam sejarah serta menanamkan 
penghayatan dan kemauan yang kuat untuk berklaq mulia 
berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada 
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Ruang lingkup mata peljara in meliputi :  
Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dikaji tentang sejarah Arab 
pra Islam, sejarah Rasulullah saw dan al-Khulafaur 
Rosyidin 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif 
dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-
korupsi, membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya, dan berinteraksi dengan bangsa-bangsa 
lain dalam percaturan dunia  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. : 
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa,  
2) Norma, hukum dan peraturan,  
3) Hak asasi manusia . 
4) Kebutuhan  warga negara  
5) Konstitusi Negara  
6) Kekuasan dan Politik,  
7) Pancasila  
8) Globalisasi  
3. Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 
tulis, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan berbahasa dan menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
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Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra 
yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Mendengarkan 
2) Berbicara 
3) Membaca  
4) Menulis. 
4. Bahasa Arab 
Mata pelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa 
tersebut, dalam bentuk lisan dan tulis, memanfaatkan bahasa 
Arab untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam 
mengkaji sumber-sumber ajaran Islam dan mengembangkan 
pemahaman tentang saling keterkaitan antar bahasa dan 
budaya serta memperluas cakrawala budaya.. 
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab ini meliputi : 
1) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan 
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan 
menulis (kitabah). 
2) Kemampuan gramatika  (Nahwu dan Sharf) 
5. Matematika 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
dalam pemecahan masalah, Menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan  matematika, Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh serta mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah 
Ruang lingkup Mata Pelajaran Matematika meliputi aspek-
aspek sebagai berikut.  
1) Bilangan 
2) Geometri dan pengukuran 
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3) Pengolahan data. 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
memiliki kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  
teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan 
Ruang Lingkup bahan kajian IPA I meliputi aspek-aspek 
berikut. 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan,  
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya  
3) Energi dan perubahannya  
4) Bumi dan alam semesta  
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Mata pelajaran ini bertjuan untuk agar peserta didik memiliki 
kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan  masyarakat dan lingkungannya, memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial dan Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama  
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut. 
1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan  
2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 
3) Sistem Sosial dan Budaya  
4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
8. Seni Budaya dan Ketrampilan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan apresiasi 
terhadap seni budaya dan keterampilan, menumbuhkan 
kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan 
Ruang lingkup Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Seni rupa,  
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2) Keterampilan 
9. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan gerak dasar, mengembangkan 
sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 
percaya diri dan demokratis dan memahami konsep aktivitas 
jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, 
pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap 
yang positif.  
Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, Olahraga 
dan  Kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Permainan dan olahraga  
2) Aktivitas pengembangan  
3) Aktivitas senam  
4) Aktivitas ritmik  
5) Aktivitas air  
6) Kesehatan. 
b) Komponen muatan lokal 
Pengembangan muatan lokal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sukoharjo didasarkan pada Kebijakan Gubernur Jawa Tengah, 
kebijakan Kandepag Kabupaten Sukoharjo dan hasil rapat internal 
Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukoharjo. Atas dasar  
beberapa aturan tersebut muatan lokal yang dikembangkan oleh MI 
Negeri Jetis terdiri atas mata pelajaran sebagai berikut : 
1. Bahasa Jawa. 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan apresiasi 
terhadap bahasa dan budaya Jawa Tengah, mengenalkan 
identitas masyarakat Jawa Tengah dan  menanamkan kecintaan 
pada bahasa dan budaya Jawa Tengah. Ruang   lingkup mata 
pelajaran ini adalah  
1) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan 
(ngrungokake), berbicara (guneman), membaca (maca), 
dan menulis (nulis). 
2) Kemampuan menulis huruf jawa. 
2. Baca Tulis Al Qur’an. 
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Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan keterampilan 
membaca dan menulis Al qur’an sejak usia dini, 
menumbuhkan kecintaan dan kegemaran untuk membaca 
Alqur’an. Ruang lingkup mata pelajaran ini meliputi 
pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca, pelatihan 
membaca huruf hijaiyah yang dipisah maupun disambung, 
pengenalan bacaan-bacaan tajwid dalam Al Qur’an dan 
pengenalan bacaan-bacaan gharib dalam Al Qur’an 
3. Bahasa Inggris  
Mata pelajaran ini bertujuan membina keterampilan berbahasa 
dan berkomunikasi secara lisan dan tulisan untuk 
memperrsiapkan siswa menghadapi perkembangan IPTEKS 
dalam menyongsong era globalisasi. Ruang lingkup  mata 
pelajaran ini adalah : 
1) Mendengarkan (listening) 
2) Berbicara (speaking) 
3) Membaca (reading) 
4) Menulis (writing) 
4. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)/Komputer 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk  mengenalkan media 
teknologi informasi dan komunikasi, serta bagaimana cara 
pengoprasiannya kepada peserta didik di lingkungan madrasah. 
Ruang lingkupnya meliputi : 
1) game 
2) microsoft word dasar 
c) Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. Bentuk kegiatan 
pengembangan MI Negeri Jetis berupa : 
1. Shalat Dhuhur Berjama’ah, bertujuan untuk mengenalkan 
pelaksanaan ibadah shalat dan menanamkan kecintaan untuk 
menjaga shalat  fardhu Ruang lingkupnya adalah pembiasaan 
Shalat Dhuhur secara berjama’ah 
2. Tadarus Al Qur’an, bertujuan untuk menanamkan rasa cinta 
terhadap al Qur’an dan membiasakan siswa untuk agar 
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senantiasa membaca Al Qur’an. Ruang lingkupnya adalah 
pembiasaan membaca Al Qur’an setiap hari 
3. Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dan 
mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, 
melatih agar mampu bekerja sama dengan orang lain, 
menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan rasa percaya diri.  
Ruang lingkupnya adalah  
1) keterampilan personal 
2) Keterampilan sosial 
3) Keterampilan vokasional sederhana 
4. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ), bertujuan untuk 
melahirkan generasi-generasi yang trampil, mahir, dan tartil 
membaca dan menulis huruf al-Qur’an. Ruang lingkupnya 
adalah keterampilan  membaca dan menulis huruf Al Qur’an.  
5. Seni beladiri/pencak silat, bertujuan untuk menumbuhkan 
kebugaran dan menanamkan kedisiplinan, ketangkasan, serta 
menanamkan jiwa patriot kepada peserta didik.  
6. Praktek Ibadah, bertujuan untuk lebih meningkatkan 
pemahaman terhadap kaifiyat ibadah mahdhah. 
 
Dalam hal pengembangan diri yang ada di MI Negeri Jetis 
telah diatur hal-hal sebagi berikut: 
1. Jadwal dan alokasi waktu 
No Kegiatan Hari Waktu Keterangan 
1. T P Q Senin–
Kamis  
12.30 – 13.30 ekuivalen 
dengan 2 jam 
pelajaran (2 
x 35 menit) 
2. Tadarus Al Qur’an Senin– 
Sabtu 
07.00 – 07.35 
3. Kepramukaan Jum’at 14.00 – 16.00 
4. Shalat jamaah 
Dhuhur  
Senin–
Sabtu  
11.45 – 12.10 
5. Seni Bela Diri Sabtu 14.00 – 16.00 
6. Praktek Ibadah Senin-Sabtu Jam KBM 
\ 
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2. Penilaian Kegiatan Pengembangan Diri. 
Penilaian Kegiatan Pengembangan diri dilakukan dengan 
pendekatan kulitatif dengan rentang sebagai berikut : 
Kategori Nilai Keterangan 
A Sangat Baik 
B Baik 
C Cukup 
D Kurang 
 
 D.Manajemen Pembelajaran di MI Negeri Jetis 
Manajemen pembelajaran adalah mengatur seluruh komponen-
komponen pembelajaran agar dapat berfungsi secara optimal dalam 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Setiap siswa menghendaki 
agar dapat belajar secara efektif dan dapat mencapai hasil yang maksimal 
baik terhadap pelajaran agama maupun terhadap pembelajaran umum. Atas 
dasar tuntutan tersebut maka guru harus mampu membimbing siswa agar 
dapat belajar secara efektif. 
Beberapa fungsi manajemen yang dilakukan diantaranya 
merencanakan pembelajaran dan mengawasi pelaksanaan pembelajaran. 
a. Perencanaan pembelajaran  
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
c. Pengerahan Pembelajaran 
d. Pengawasan Pembelajaran 
 
 E. Pembelajaran di MI Negeri Jetis 
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jetis 
dilaksanakan dengan menggunakan sistem paket., yaitu sistem 
penyelenggaraan pendidikan dimana peserta didik diwajibkan mengikuti 
seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan 
untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku.  
Setiap mata pelajaran pada sistem paket dinyatakan dalam bentuk 
satuan jam pembelajaran yang  meliputi kegiatan tatap muka, penugasan 
terstruktur, dan kegiatan mandiri tak terstruktur. Penugasan terstruktur 
adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran 
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oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar 
kompetensi. Bentuk penugasan terstruktur adalah pemberian tugas individu,  
pemberian tugas kelompok, melakukan riset sederhana (percobaan), dan 
lain-lain 
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang 
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Bentuk kegiatan mandiri 
tidak tersttruktur berupa pemberian  pekerjaan rumah (PR), tugas kegiatan 
tadarus di rumah,  melaksanakan shalat jamaah di masjid sekitar rumah, 
mengamati prinsip kerja pengetahuan alam dan atau  pengetahuan sosial 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
tertuang ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh 
guru. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur dalam sistem paket untuk MI 0% - 40%, dari waktu kegiatan 
tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan 
Pengaturan beban belajar yang dilakukan oleh MI Negeri Jetis adalah 
sebagai berikut : 
Kelas 
Alokasi 
Waktu 
(1 jam 
pelajaran) 
Jumlah jam 
pelajaran per 
hari 
Jumlah 
jam 
pelajaran 
per minggu 
Minggu 
efektif 
dalam 
setahun 
Jumlah jam 
pelajaran dan 
setahun 
I 35 menit 6 – 8 jam 43 jam 34 – 38  1054 – 1178 
II 35 menit 6 – 8 jam 43 jam 34 – 38  1088 – 1216 
III 35 menit 6 – 8 jam 48 jam 34 – 38  1122 – 1254 
IV 40 menit 6 – 8 jam 48 jam 34 – 38  1326 – 1482 
V 40 menit 6 – 8 jam 48 jam 34 – 38  1326 – 1482 
VI 40 menit 6 – 8 jam 48 jam 34 – 38  1326 – 1482 
Catatan : Hari Jum’at hanya sampai jam ke-6 
 
 
